PENETAPAN HARGA
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Oleh :

Ma'ruf Amari
NIM : 2011027

TESIS

Diajukan kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2008



PENETAPAN HARGA
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Qleh ;

Ma'ruf Amari
NIM : 2011027

Pembimbing :
Drs, H. Asmuni, MA

TESIS

Diajukan kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2008

it



MACGISTER STUDI ISLAM

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai 1I Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PENGESAHAN

Nomor: 441/PS-MSI1/Peng./V11/2008

TESIS berjudul : PENETAPAN HARGA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Ditulis oleh : Ma’ruf Amari
N. L M. ¢ 2011027
Konsentrasi . Ekonomi Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam Ilmu
Ekonomi Islam

Y -'?dgiékana, 14 Juli 2008

A - 5

iii



R MAGISTER STUDI ISLAM

B PROGRAM PASCASARJIANA
; ] H| UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
[

\@R3| JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Nama : Ma’ruf Amari
Tempat/tgl. lahlr Surabaya, 31 Juli 1967
N. 1. M. ¢ 2011027
Konsentrasi : Ekonomi Islam
Judul Tesis : PENETAPAN HARGA DALAM PERSPEKTIF ISLAM
Ketua/Sekretaris : Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS

Pembimbing/Penguji : Drs. H. Asmuni, MA

Penguji : Drs. Yusdani, M.Ag

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 10 Juli 2008
Pukul »10.00-11.00 WIB
Hasil / Nilai : 87.00 / A

/f’ (; 1_{/‘; . Mengetahui

/ ;ff A f)iréktur ram Pascasarjana MSI UlI
"§A

i“ ‘?r"' ot \ \\ —‘,, -

Y x&'\ﬂrﬁﬁﬂ Amir Mu’allim, MIS

OG Y!‘N\NY/ ’

/

*

3\

\




MACISTER STUDI ISLAM

PROCRAM PASCASARJANA
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai I Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 527/PS-MSI/ND/VI1/2008

TESIS berjudul : PENETAPAN HARGA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Ditulis oleh . Ma’ruf Amari
NIM < 2011027
Konsentrasi : Ekonomi Islam

Telah dapat diujikan di depan Dewan Penguji Tesis Magister Studi Islam Program
Pascasarjana (S-2) Universitas Islam Indonesia.

nt'ﬂl-u-,‘,_

’{:;5, iaLYg f;)la\karta 3 Juli 2008
¥nogram

&
\

2
i

£

D:AData\Tesis\ND2007-8



MAGISTER STUDI ISLAM

PROGRAM PASCASARJANA
UNIYERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai 1l Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

&
F
éb
4

1 IhdbERaT- 10

ﬂ: UNIVEARSITA 5\
@‘

PERSETUJUAN

TESIS berjudul : PENETAPAN HARGA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Ditulis oleh : Ma’ruf Amari
N.IL M. ¢ 2011027
Konsentrasi : Ekonomi Islam

Telah dapat disetujui untuk diuji dihadapan Tim Penguji Tesis Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas [slam Indonesia.

Yogyakarta, 4 Juli 2008
Pembimbing

’c‘a’ w&-—————_—
Drs. H. Asmuni, MA



MOTTO

Hidup untuk memperjuangkan Keadilan,
karena keadilan merupakan nilai i/ahivyah yang bersifat universal yang harus

ditegakkan oleh semua dan untuk semua
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PERSEMBAHAN

Karya ini saya persembahkan untuk
seluruh keluargaku dan orang-orang yang telah mendidikku serta seluruh ikhwah

yang melanjutkan tugas kenabian
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Abstrak

PENETAPAN HARGA DALAM PERSPEKTIF ISLAM
Oleh: Ma'ruf Amari

Sering sekali terjadi fenomena kenaikan hargu barang kebutuhan yang
‘dipicu oleh intervensi pemerintah dalam menentukan harga suatu komoditi. BBM
adalah salah satu komoditi yang sering terjadi kenaikan harga yang ditefapkan
oleh pemerintah. Pada permulaan bulan Oktober 2005, pemerintah menetapkan
kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) rata-rata 90 %, dan menjelang akhir
bulan Mei tahun ini pemerintah kembali menetapkan harga baru BBM dengan
kenaikan rata-rata sebesar 28,7 %. Dengan kenaikan harga BBM yang kemudian
disusul kenaikan harga komoniti yang lain muncul beberapa dampak seperti
banyak pengangguran, menurunya daya beli masyarakat dan meningkatnya
Jumlah kemiskinan.

Ada bebrapa hal yang dikaji dalam tulisan ini, bagaimana pandangan
para ulama madzhab figh tentang intervensi pemerintah dalam penentuan harga?
Kedua, Apa saja barang-barang yang boleh ditetapkan dan diintervensi harganya
oleh pemerintah? Ketiga, , Apa dampak penetapan harga terhadap perekonomian
masyarakat?Keempat, kreteria pasar normal dan penetapan harga dalam konteks
keindonesiaan.

Penulisan ini bertujuan untuk mengungkap pandangan para ulama figh
dari lima madzhab (Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi'iyyah, Hanabilah dan
Dhahiriyyah) tentang intervensi pemerintah terhadap harga, untuk mengetahui
dampak dari kebijakan penetapan harga terhadap perekonomian masyarakat, dan
untuk menambah khazanah karya yang berkaitan dengan studi figh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Diskriptif-komparatif
dan historis. Deskriptif digunakan untuk memaparkan pendapat fuqoha beserta
argument-argumen masing-masing yang menguatkannya. Komparatif digunakan
untuk membandingkan pendapat para fuqoha dengan dalil-dalil yang ada atau
antara pendapat fugoha sendiri. Historis digunakan untuk mengetahui situasi dan
kondisi yang melatar belakangi hadits Nabi saw.disampaikan.Adapun Analisa
yang digunakan adalah deskriptif tekstual historis. Yaitu dengan menganalisa
teks-teks yang ada, pendapat fugaha beserta dalilnya serta kondisi yang
melatarbelakangi.

Sebagai kerangka wmum dalam mu'amalah adalah sebuah kaidah yang
mengatakan "Hukum asal dalam mu'amalah adalah boleh selagi tidak ada dalil
yang menunjukkan hukum sebaliknya”. Dalil-dalil yang menunjukkan hukum
sebaliknya berupa ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits Nabi saw. Keshahihan sebuah
hadits dilakukan dengan mengambil keterangan kritikus hadits atau ditelusuri
sendiri pada saat tidak ditemukan keterangan tentang itu. Kontradiksi yang
terlihat secara dhahir dalam nash syari'ah dilakukan metode al-Jam', dan farjih
bila metode jam’ tidak berguna.

Setelah dilakukan kajian maka dihasilkan bahwa fugaha dari lima
madzhab berupaya menegakkan keadilan pada semua. Keadilan tersebut
tercermin dalam ketidakterlibatan pemerintah dalam penetapan harga dan
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membiarkannya sesuai dengan mekanisme pasar seperti pendapat jumhur pada
saat pasar normal. Akan tetapi pada saat terjadi distorsi mekanisme pasar maka
pemerintah diberikan hak untuk melakukan penetapan harga.

Penelitian ini diharapan dapat memberikan kontribusi dalam khazanah
ilmiyah dalam bidang ekonomi syari'ah, dalam bidang sosial dapat dijadikan
salah satu ryjukan oleh pemegang kebijakan dalam menentukan harga pasar.

Kata kunci: Keadilan, mekanisme pasar, penetapan harga, pasar normal, distorsi
mekanisme pasar.
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‘.g;_,llg}a:._)]'lahl‘,.m._a
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BABI
PENDAHULUAN

PENETAPAN HARGA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Latar Belakang

Keterlibatan kaum muslim dalam dunia bisnis bukanlah merupakan
fenomena baru. Bahkan bila dibandingkan dengan masyarakat Eropa Barat
dan Amerika maka masyarakat muslim jauh lebih maju dalam menerapkan
sistem ckonomi pasar. Kenyataan tersebut telah berlangsung sejak lima belas
abad yang lalu, dimana nabi Muhammad saw yang diutus kepada manusia
pada saat itu melakukan berbagai macam aktivitas manusia selayaknya
manusia yang lain. Di antara sekian banyak aktivitas yang beliau lakukan
adalah aktivitas ekonomi dan bisnis, dari mengembala kambing sampal
berdagang. Pada saat berumur 12 tahun Rasulullah saw. melakukan petjalanan
ke negeri Syam untuk berdagang bersama pamannya Abu Thalib.! Pada diri
Rasulullah saw kepribadian yang sangat menunjang keberhasilan aktivitas
bisnisnya. Kepribadian yang pada saat itu jarang dijumpai pada pelaku bisnis.
Oleh karenanya, Khadijah tidak segan-segan memberikan kompensasi yang

lebih dari orang-orang yang menjalankan bisnis.

! Al-Mubakfuri, Shafiyyurrahman, A/-Rahiq al-Makhtum, (Berut: Muassah al-Tarikh al-
* Arabi, 1996) hal. 54.



Dalam perjalanannya, ekonomi dengan menerapkan konsep Islam
senantiasa mengalami kemajuan. Di era sekarang perckonomian dengan
sistem Islam banyak diminati pelaku bisnis termasuk masyarakat luas terlebih
dalam perbankan. Di Negara kita misalnya, berawal dari berdirinya Bank
Muamalat terus ditkuti dengan berdirinya BMT-BMT syari’ah. Perjalanan
lembaga-lembaga keuangan syariah yang demikian baik merupakan daya tarik
tersendiri bagi bank-bank konvensional untuk membuat model seperti itu,
sehingga muncul BNI Syari’ah dan Bank Syari’ah Mandiri.

Sekalipun demikian masih banyak konsep-konsep ekonomi Islam yang
perlu diangkat kepermukaan. Berawal dari wacana-wacana intelektual pada
akhirnya dapat dijalankan di lapangan. Di antara konsep tersebut adalah
bagaimana konsep Islam dalam mensikapi harga yang beredar di pasar,
Apakah Islam dalam hal ini membenkan otoritas kepada pemerintah untuk
mematok harga pasar, sehingga para pedagang tidak menjual barang dengan
barga murah yang berdampak kerugian diri sendiri atau merugikan para
pedagang yang lain. Atau menjual dengan harga yang tinggi sehingga
merugikan para kensumen,

Pada kenyataannya, menjelang akhir bulan Mei 2008 ini pemerintah
mengumumkan kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) dengan kenaikan
rata-rata 28,7 persen.” Premium yang semula Rp 4.500 naik menjadi Rp 6.000,
minyak tanah yang semula Rp 2.000 naik menjadi Rp 2.500, solar semula

4.300 naik menjadi Rp 5.500.

2 Republika, BBM Dirancang Naik Berkala, 24 mei 2008, hal. 1



Kenaikan ‘harga BBM imt berpengaruh pada laju inflasi. Pada bulan
Mei laju inflasi melonjak 1,41 persen dibanding pada April yang hanya 0,57
persen dan Maret 0.95 persen.’ Peningkatan laju inflasi di Daerah Istimewa
Yogyakarta sebesar 1, 08 persen untuk bulan Mei diakibatkan karena naiknya
indeks harga pada enam kelompok pengeluaran, kelompok bahan makanan
naik 1,09 persen, kelompok makanan jadi, minuman, rokok, tembakau 1,50
persen, kelompok perumahan naik 0,78 persen, kelompok kesehatan 0,86
persen, kelompok pendidikan, rekreasi dan olah raga 0,03 persen, kelompok

transportasi, komunikasi dan jasa keuangan naik 2,46 persen.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan di atas,

maka pokok masalah yang diteliti dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan para ulama madzhab figh tentang intervensi
pemerintah dalam penentuan harga?

2. Apa saja barang-barang yang boleh ditetapkan dan diintervensi harganya
oleh pemerintah?

3. Apa dampak penetapan harga terhadap perekonomian masyarakat?

4. Bagaimana penetapan harga dalam konteks Indonesia?

3 Republika, Harga BBM Lonjakkan Inflasi, 3 Juni 2008, hal 1



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pandangan fugaha lima madzhab tentang penetapan
harga oleh pemerintah.

2. Untuk menjelaskan barang-barang yang boleh ditetapkan dan diintervensi
harganya oleh pemerintah.

3. Untuk menjelaskan dampak penetapan harga terhadap perekonomian
masyarakat?

4. Untuk menjelaskan penetapan harga dalam konteks Indonesia.

Adapun kegunaan penelitian ini secara akademis diharapkan akan
dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan ekonomi mikro
Islam, khususnya penetapan harga oleh pemerintah. Dari hasil temuan-temuan
ilmiah diharapkan dapat dibangun suatu generalisasi ilmiah menuju

terbentuknya teori baru dalam bidang ekonomi mikro Islami.

Sedangkan secara praktis, diharapkan dapat diterapkan sebagai bahan
acuan bagi pemerintah dalam melakukan intervensi harga pasar, sehingga

dapat memberikan rasa keadilan bagi semua pihak.

D. Telaah Pustaka
Sejauh pengetahuan penulis sudah ada beberapa buku yang‘ membahas
tema penetapan harga dalam Islam, baik yang ditulis oleh ulama zaman dahulu
atau para ilmuan zaman sekarang.

Berikut beberapa literatur klasik yang membahas tema diatas:



. Abu Yusuf, Kitab Al-Kharraj, berisi tentang murah dan mahalnya harga
merupakan ketentuan Allah swt. Terkadang makanan berlimpah tetapi
tetap mahal, terkadang makanan sedikit harga tetap murah.

. Ibnu Hazm, A/-Muhalla. Pada hal 40 jilid 9 menyebutkan: Baik penghuni
pasar atau bukan yang datang ke pasar boleh menjual barangnya dengan
harga yang lebih rendah atau lebih tinggi dari harga pasar, dan para
penghuni pasar tidak boleh melarang tindakan tersebut begitu pula
pemerintah.* Setelah menyebutkan pendapat Malikiyyah yang melarang
menjual barang dengan harga rendah dan membolehkan harga tinggi, Ibnu
Hazm menanggapi pendapat tersebut.

. Ibnu Quddamah, A/-Mughni. Pada pasal 3106, Ibnu Quddamah menukil
perkataan Ibnu Hamid bahwa” Imam tidak boleh menentukan harga
terhadap masyarakat, akan tetapi membiarkan menjual barang sesuai
dengan pilihan mereka.™

. Ibu Khaldun, Mugaddimah. Ibnu Khaldun membagi kebutuhan manusia
menjadi tiga: Dlaruri, haji dan kamali. Tatkala penduduk suatu negeri
berjumlah banyak maka harga kebutuhan dlaruri menjadi murah sementara
harga kebutuhan kamali menjadi mahal.

. Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuh. Berisi tentang

pendapat empat madzhab beserta dalilnya. Wahbah mengatakan tidak ada

* Hazm, Ibn, A-Muhallz, (Beirut: al-Maktab at-Tijari, tt), IX: hal. 40

* Quddamah, Tbn, AF-Mughni, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985) IV: hal 151



pertentangan antara hadits tentang tas’ir dengan penetapan harga, bahkan

penetapan harga merupakan aplikasi dar nash itu sendiri.

Adapun literatur kontemporer antara lain

1.

Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, mengatakan asas dasar
teori Islam adalah prinsip koperasi dan persaingan sehat,

Yusuf Qardlawi, Norma dan Etika Fkonomi Islam, berisi penjelasan hadits
yang melarang penetapan harga,

Adiwarman Karim, Zkoromi Mikro Islam, berisi tentang mekanisme pasar
menurut ilmuwan muslim Abu Yusuf, Al-Ghazali, Ibnu Taimiyyah, Ibnu
Khaldun serta intervensi pasar,

Ikhwan Hamdam Sistem Pasar dan Pengawasan Fkonomi (Hisbah)
dalam Perspektif Ekonomi Islam,

Abul A’la Al-Maududi, Dasar-Dasar Ekonomi dalam Islam dan Berbagai
Sistem Masa Kini, ditejemahkan dari terjemahan Arab oleh Abdullah
Suhaili, berisi tentang kewajiban pemerintah menetapkan dasar-dasar
keadilan dan saling pengertian seperti tingkat minimal upah atau gaji,
Muhammad, Drs. M.Ag, Visi Al-Qur'an tentang etika dun bisnis,
berbicara tentang pasar bebas: keunggulan, posisi urgensitas dan
strateginya,

Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, berisi dua hal, pertama campur
tangan dalam penentuan harga akan menghambat hukum alami, kedua

proteksionis adalah praktek bisnis terkutuk.



9. Asmuni Ahmad Thahir, I*igh al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar al-
Shiddig. Karya tulis ini merupakan tesis yang bersangkutan dan belum
diterbitkan, Hukum penetapan harga dimasukkan pada mabhas pertama (/7
Ahkam Ugud al-Miw’awadlat al-maliyyah) dari pasal ke dua (ara’ al-imam
al-Qasim bin Muhammad i ‘uqud al-Mu’awadlah al-maliyyah wa al-
Tabarru’al wa al-Hijr). Pada tulisan ini di sebutkan tiga pendapat ulama
tentang hukum penetapan harga. Pendapat pertama Penguasa tidak boleh
membatasi harga. Untuk pendapat ini disebutkan tiga dalil, dari Al-Qur’an,
al-hadits dan secara akal, kemudian disebutkan sanggahan untuk masing-
masing dalil atau argument. Di akhir pemaparan Bp Asmuni tidak
memberi tanggapan sedikitpun terhadap pendapat pertama ini. Pendapat
kedua penguasa dibolehkan menetapkan harga tatkala pemilik barang
menjual barangnya dengan harga yang sangat tinggi dan setelah
dimusyawarahkan dengan ahlinya. Argumen yang memperkuat pendapat
ini adalah qaida fikh yang berbunyi: “ Yutahammal al-Diarar al-Khash 1§
Daf’f al-Dlarar al-‘Am”, dan hadits yang melarang al-Tkhtikar. Dijelaskan
pada akhir pemaparan bahwa pendapat yang kedua ini tidak berbeda
dengan pendapat pertama, karena penetapan harga yang dilakukan oleh
pemerintah tidak merupakan keharusan untuk dijalankan.. Pendapat ketiga
secara mutlak penguasa boleh menentukan harga. Untuk pendapat ini
belum ditemukan dalil yang memperkuat sementara pendapat yang lain

telah diperkuat dengan dalil-dalil.



Sejauh yang penulis ketahui dani literatur-literatur di atas, belum ada
yang membahas tema ini dengan merujuk kepada madzhab-madzhab yang
ada. Padahal menurut penulis hal itu penting ditinjau dar kebiasaan
masyarakat kita seringkali dalam persoalan-persoalan fikih biasanya kembali
kepada madzhab-madzhab yang ada. Literatur-literatur yang merupakan karya
para ilmuwan muslim kontemporer senantiasa menyajikan pendapat-pendapat
ulama klasik lebih pada pribadinya bukan madzhab yang dianut, seperti
memaparkan pandanagan Abu Yusuf, [bnu Khaldun, Al-Ghazali dan Ibnu
Taimiyyah.

Tesis yang ditulis oleh Bp. Asmuni dengan judul Figh al-Qasim bin
Muhammad bin Abi Bakar as-Shiddig membahas tema ini dengan
mengemukakan pandapat dari banyak kalangan, diantaranya Hanafiyyah,
Malikiyyah, Syafi'iyyah, Hanabilah dan Dzahiriyyah. Dari banyak kalangan
ini kemudian dikelompokkan menjadi 3 pendapat seperti yang sudah disebut
dr atas. Metode yang digunakan oleh penulis dalam tesisnya ini menggunakan
metode deskriptif.

Wahbah az-Zuhaili dalam hal ini dalam karyanya 4/-Figh al-Islami wa
Adillatuh telah memaparkan pendapat empat madzhab besar yaitu: madzhab
Hanafiyyah, madzhab Malikiyah, madzhab Syafi’iyah dan Hanabilah, Dan ini
metode yang digunakan dalam bukunya Al-Figh al-Islami, sehingga
pandangan-pandangan dhahiri tidak pernah dipaparkan dan dibahas. Selain
Wahbah membatasi pada empat madzhab diatas beliau menggunakan metode

deskriptif yaitu dengan memaparkan pendapat madzhab dan diiringi dengan



béberapa argumen yang menguatkan pendapat masing-masing tanpa
membandingkan antar madzhab yang ada.
Oleh karenanya, menurut penulis tema intervensi pemerintah terhadap

‘penetapan harga layak untuk diteliti.

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini digunakan suatu kerangka teori yang bersifat
makro yang secara sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut:

Islam adalah agama yang utuh yang mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia, tidak hanya aspek aqidah, ibadah dan akhlak tetapi juga
aspek mu'amalah. Bagaimanapun manusia memiliki potensi salah dan potensi
ingin memenuhi kebutuhan dirinya, oleh karena aspek mu'amalah ini penting
dalam rangka mengatur hubugan antar pribadi dengan tujuan mewujudkan
keharmonisan interaksi tersebut.

Di antara bidang yang masuk dalam aspek mu'amalah adalah ekonomi.
Islam memiliki konsep ekonomi yang berbeda dengan konsep ekonomi yang
diluar. Di antaranya cirinya bahwa ekonomi Islam bercirikan spiritual, moral,
kemanusiaan dan keadilan. Yusuf Al-Qardlawi mengatakan: Keadilan dalam
Islam bukanlah prinsip nomor dua melainkan akar prinsip®. Sementara tujuan
ekonomi Islam adalah menciptakan kehidupan manusia yang aman dan

sejahtera’. Banyak hal yang menjadi tema dalam ekonomi Islam di antaranya

¢ Yusuf Qaradhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terjenahan Zamal Arifin, 1997

(Jakarta: Gema Insani Press,), hal. 222

7 Ibid. hal 57
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adalah kepemilikan. Islam mengakui hak milik pribadi dan menghargai para
pemiliknya, selama harta itu diperoleh lewat jalan yang halal®. Penctapan
harga juga merupakan tema yang banyak dikaji oleh para fuqaha dan ekonom
[slam.

Penetapan harga yang dilakukan oleh pemerintah tidak lepas dart tiga
unsur: pemerintah itu sendiri, fugaha dan kondisi yang melatarbelakangi. Sa'id
Hawwa mengatakan: Tugas pemerintah yang begitu banyak tercakup dalam
dua hal. Pertama, menegakkan Islam. Kedua, mengelola urusan negara dalam
batasan [slam’, yaitu dalam batasan musyawarah'’.

Unsur kedua adalah para ulama. Pendapat para fuqaha beragam dalam
hukum intervensi yang dilakukan pemerintah terhadap harga. Di antaranya ada
yang melarang, di antaranya ada yang membolehkan, di antaranya ada yang
membolehkan pada saat harga tinggi.

Selain Al-Qur'an dan Hadits yang merupakan sumber utama dalam
menentukan suatu hukum, kondisi yang terjadi pada suatu masa, memberikan
pengaruh kepada pemerintah di masa itu dalam menentukan arah
kebijakannya. Hendriec Anto mengatakan: Secara garis besar penyebab

perubahan harga dapat dibagi menjadi 2, yaitu: Genuine Factors, yaitu faktor-

& Ibid. hal 87

? Sa'id Hawwa, A/-Islam. 1987 (ttp: tnp) hal 397
' 1bid
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faktor yang bersifat alamiyah'', dan Non Genuine Factors, yaitu faktor-faktor

yang menyebabkan distorsi terhadap mekanisme pasar yang bebas’’.

F. Metode
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research).
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah penelitian
kepustakaan baik dalam bentuk digital maupun buku cetakan, dengan
membaca teks Al-Qur'an dan hadits serta pemikiran-pemikiran fuqgaha
lima madzhab dalam penetapan harga oleh pemerintah.
Sebagai sumber primer kepustakaan antara lain:
a. Dari madzhab Hanafiyyah, Badai’ al-Shanai’ oleh al-Kasani dan a/-
Dur al-Mulhtar oleh al-Hashfuki
b. Dari madzhab Malikiyyah, a/-Kafi oleh Ibn Abd al-Bar dan al-
Istidzkar oleh Ibn Abd al-Bar.
c. Dari madzhab Syafi'lyyah, a/-Muhadzab oleh al-Syairazi dan
Mutkhtashar al-Muzani oleh al-Muzan
d. Dari madzhab Hanabilah, al/-Mughni oleh Abu Muhammd Ibn
Qddamah dan a/-Syarh al-Kabir oleh Abu al-Faraj Ibn Quddamah.
e. Dari madzhab Dhahiniyyah, a/-Muhalla oleh Ibn Hazm.
Sebagai sumber sekunder antara lain: Nailul Authar oleh al-

Syaukani, Subul al-Salam oleh al-Shan'ani, Norma dan Etika Ekonomi

! Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, 2003. (Yogyakarta. Ekonisia) hal.
290
2 Ibid
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Islam oleh Yusuf Al-Qardlawi, Teori dan Praktek Fkonomi Islam oleh
Abdul Mannan dan Ekonomi mikro Islami oleh Adiwarman Karim
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif, di mana peneliti melakukakan
kajian terhadap nash-nash, pandangan-pandangan fuqaha baik dari lima
madzhab atau para ulama dan cendekiawan muslim lainnya tentang tema
yang ditulis.
Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan
tekstual comparative dan pendekatan historis. Pendekatan tekstual dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk membandingkan pandangan suatu
madzhab dalam tema ini dengan pandangan madzhab yang lain. Adapun
pendekatan historis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana
melihat dan mempelajari kondisi dan situasi pada saat hadits tersebut
disampaikan.
Analisis Data

Data yang terkumpul dari hasil telaah terhadap pendapat fugaha
lima madzhab beserta argumentasinya dianalisis dengan metode kualitatif
dengan pola pikir deduktif. Langkah ini nertujuan untuk mendapatkan
kesimpulan dari data-data yang terkumpul.

Dalam menganalisis data, digunakan metode analisis deskriptive
tekstual historis. Berbagai pandangan dan alasan yang dikemukakan

kemudian dianalisis dengan teori-teori yang telah disebutkan di dalam
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Kerangka Teori di atas, seperti prinsip-prinsip Islam dalam aspek
ekonomi, kualitas hadits yang digunakan sebagai argumentasi dan kondisi

yang melatar belakangi.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian ini dimulai dengan landasan metodologi yang
tertuang dalam Bab I, yang diawali dengan pembahasan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Sedangkan dalam Bab II dibahas terlebih dahulu beberapa konsep
penting dalam ekonomi Islam yang berhubungan dengan perdagangan.
Beberapa konsep tersebut meliputi rabbanivyah, etika, keadilan dan
pertengahan.

Pada Bab III, penulis memaparkan pendapat para ulama figh beserta
dalil dan argumen mereka tentang penetapan harga oleh pemerintah dan jenis-
Jenis barang yang harganya dapat diintervensi, dampak dari penetapan harga
oleh pemerintah terhadap perekonomian masyarakat. Penetapan harga juga
dipengaruhi situasi dan konsisi pasar yang terjadi, sehingga pada bab ini pula
dikemukankan kondisi pasar pada zaman Nabi saw. Dan zaman Umar bin
Khattab ra. Poin terakhir yang dibahas pendangan kapitalis dan sosialis dalam
tema yang diangkat dalam penelitian ini.

Setelah penulis paparkan pendapat ulama figh tentang hukum

penetapan harga oleh pemerintah, pada Bab IV menganalisa dalil-dalil yang



14

mereka gunakan, apakah dalil-dalil tersebut shahih dalam tinjavan disiplin ilmu
hadits ataukah sebaliknya. Dan apakah pendapat-pendapat tersebut merupakan
perbedaan yang bersebrangan atau merupakan perbedaan yang semu. Setelah
kesimpulan dari pandangan dan argumentasi masing-masing penulis
kemukakan kondisi pasar normal, sehingga dapat memberikan gambaran dalam
pengambilan kebijakan. Dan yang terakhir adalah bagiamana penetapan harga
dalam konteks keindonesiaan.

Pada Bab V, yang merupakan bab terakhir, dikemukakan beberapa
kesimpulan dan saran-saran,

Demikianlah sistematika pembahasan yang disajikan dalam penelitian

ini, semoga dapat berjalan dengan lancar, insya Allah.



BAB 11

KARAKTERISTIK EKONOMI ISLAM

Pada bab ke II int penulis akan membahas 4 karakteristik ekonomi Islam.
Berikut ini akan dipaparkan 4 karaktristik tersebut.
A. KETUHANAN
Dalam pandangan Islam, ekonomi bukanlah wilayah yang terpisah dari
agama. Seperti halnya wilayah-wilayah yang lain yang tidak terpisah dan
agama. Wilayah-wilayah tersebut merupakan satu kesatuan. Sehingga tatkala
berbicara tentang ckonomi sama halnya tatkala bicara tentang shalat, zakat,
haji dan ibadah-ibadah mahdhah yang lain. Ini artinya di dalam Islam tidak
dikenal sekulerisme yang memisahkan antara persoalan ibadah dan persoalan-

persoalan yang lain.

# B .o
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. "

13 Q.S. Al-Bagarah:208
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Diantara keunikan ekonomi Islam bahwa ia memiliki keterkaitan yang
sangat erat dengan ketuhanan, baik landasan, tujuan maupun sarananya. Yusuf
Qardhawi mengatakan: Sistem ini bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir
kepada Allah dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syari'at Allah."*
Oleh karenya, Al-Qur'an yang merupakan kalamullah memuat persoalan-
persoalan kehidupan diantaranya persoalan ekonomi. Sebagai contoh
pengharaman riba yang terdapat dalam Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 275-
281. Dalam pengharaman riba ini Al-Qur'an mengemukakannya dengan
menggunakan kata-kata yang tegas. Pertama, Al-Qur'an menggambarkan
orang yang makan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Kedua, ungkapan
"Jika kamu beriman" yang dikatakan kepada orang vang berhenti dari riba.
Kalimat ini dapat difahami barangsiapa yang tidak meninggalkan riba maka
dia tidak beriman. Ketiga, maklumat perang dari Allah dan Rasul-Nya untuk
siapa saja yang tidak meninggalkan riba. Larangan riba tersebut diungkapkan
dalam 6 ayat yang termuat dalam satu halaman penuh. Ini menunjukkan
bahwa Allah swt mengdhapus riba sampai ke akar-akarnya.

Contoh lain adalah tentang hutang piutang. Persoalan ini terkadang
oleh sebagian orang dianggap remeh, sehingga tatkala terjadi hutang piutang
berlalu begitu saja tanpa ada kejelasan, yang pada akhimya pada saat yang

punya piutang menagih haknya terjadilah perselisthan dan bahkan terkadang

" yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Gema Insani Pres, Jakarta, 1997,
hal 31
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berakhir pada permusuhan dan pembunuhan. Oleh karenya Islam memandahg
pentingnya persoalan ini,

Pada ayat 282 surat Al-Baqarah yang merupakan kelanjutan ayat-ayat
larangan riba Al-qur'an menjelaskan etika hutang-piutang. Sekalipun
persoalan in1 diungkapkan dalam satu ayat, akan tetapi Al-quran
menjelaskannya dengan sangat rinci, bahkan ayat ini adalah ayat yang
terpanjang yang ada dalam Al-Qur'an bahkan memenuhi satu halaman mushay.
Sekali lagi bahwa ayat yang terpanjang bukan ayat tentang ibadah ritual atau
aqidah akan tetapi ayat tentang hutang piutang.

1. Tujuan penciptaan manusia
Dalam pandangan Islam, hadimya manusia di muka bumi ini untuk
menjalankan pengabdian kepada Allah swt, sebagaimana disebutkan dalam

al-Qur’an surat Adz-Dzariyaat 56:

- I3 . - S . e:’,. -
& 0y V) oV S e all G

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku 13

Pengabdian di sini dapat berbentuk ibadah umum yaitu segala
'amalan yang diizinkan Allah'®, atau yang berbentuk ibadah khusus yaitu

apa yang telah ditetapkan Allah akan perincian-perinciannya, tingkah dan

3 QS. Adz-Dzariyat: 56

16 Himpunan Putusan Majlis Tarjih Muhammadiyah, cet III
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cara-caranya yang tertentu.'’ Tbnu Taimiyyah dalam kitabnya al-

'‘Ubudiyyah memaknai ibadah dengan makna yang sangat luas

5 a0y ot JasWy Y1 o Loy 1 U 53 el 351t

Ibadah adalah satu istilah yang mencakup segala sesuatu yang
dicintai dan diridlai oleh Allah baik berupa perkataan dan perpuatan, baik
yang bersifat batin atau dhahir.®

Seorang muslim yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan dirinya
dan keluarganya adalah ibadah, karena dia adalah kepala keluarga dan ia
diperintahkan oleh Islam untuk memberikan nafkah untuk dirinya dan

keluarganya.

ﬁi’pd,._.,_,”u‘},lu);a_,d,-}\, : r\“,«:umgu‘,mgu_ £eoA
Nabi saw bersabda: Dan laki-laki pemimpim terhadap keluarganya dan
diminta pertangungjawabannya tentang mereka. 19
- Seorang mushim yang bekerja sebapai petani maka dia telah
menjalankan ibadah. Begitu juga seorang muslim yang berdagang maka
dia dinilai sebagai ibadah, termasuk tatkala bekeja sebagai tukang sapu
atau tukang kebun atau tukang pemungut sampah maka ia dinilai sebagai

ibadah. Yusuf Qardhawi mengatakan: Makin tekun ia bekerja, makin

Y 1bid
¥ Ibnu Taimiyyah, al-"Ubudiyyah, Beirut: al-Maktab al-Islami, cet 5, 1399, hal 38

19 Wuslim, Shahih Muslim, *Kitab al-Imarah”, "bab Fadlilah al-Imam al-Adil", (IX:352)
Hadits No. 3408. Hadits dari Ibnu Umar. Dalam Al-Maktabah al-Syamilah.
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takwa ia kepada Allah, bertambah rapi pekerjaannya, bertambah dekat ia
kepada-Nya.”

Penilaian ibadah ini tidak hanya dalam hubungan sosial dan
ekonomi, dalam persoalan-keluargapun juga dinilai ibadah. Seorang laki-
laki yang menggauli istrinya dinilai ibadah. Rasulullah saw ditanya:
Apakah jika seseorang memenuhi kebutuhan syahwatnya itupun juga

mendapatkan pahala? Beliau bersabda:

- PV

0514 38 91 3 e 6083 ol 581 0 3 i 3 - v
Apa pendapatmu, bila ia menempatkannya pada tempat yang
haram, bukankah ia berdosa? Demikian pula bila ia menempatkannya pada
tempat yang halal, ia akan mendapatkan pahala.”’
2. Tujuan akhir dari semua aktifitas manusia
Hidup manusia di dunia ini tidak akan lama, ada batas waktunya,
manusia akan meninggalkan kehidupan yang fana ini, Di dalam Islam,
setelah manusia meninggalkan dunia yang fana ini dan kemudian
mengalami kehidupan alam kubur, pada akhirnya manusia akan menjalani
kehidupan yang kekal dan abadi. Allah swt telah menyediakan dua tempat
bagi manusia, surga bagi yang beriman dan neraka bagi yang inkar. Di
sinilah perbedaan antara orang yang percaya akan hari pembalasan dan

orang yang mengingkarinya. Bagi orang yang mempercayainya maka ia

 Yusuf Qardlawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, hal 31

2 Muslim, Shakih Muslim, "Kitab Al-Zakah", "bab Fadlilah al-Tmam al-Adil", (V:177)
Hadits No. 1674. Hadits dari Ibnu Umar. Dalam Al-Maktabah al-Syamilah.
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jadikan seluruh aktifitasnya mengarah ke sana, senantiasa berﬁpaya untuk
menjauhi aktifitas-aktifitas yang bertentangan dengannya, ia senantiasa
mengingat firman Allah swt, Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku,
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.?

Menarik apa yang dikatakan oleh Dr Yusuf al-Qardlawi dalam
mendudukkan ekonomi dalam kehidupan ini, Ekonomi dalam pandangan
Islam bukanlah tujuan akhir dari kehidupan ini tetapi suatu pelengkap
kehidupan, sarana untuk mencapai yang lebih tinggi, penunjang dan
pelayan bagi akidah dan bagi misi yang diembannya.”® Pada bagian yang
lain dalam halaman yang sama Beliau juga mengatakan: Ekonomi
merupakan bagian dari kehidupan dan tidak bisa dilepaskan dari kehidupan.
Namun, ia bukanlah fondasi bangunannya dan bukan tujuan risalah Islam.
Ekonomi juga bukan lambang peradaban suatu umat.**

Sementara orang yang tidak mengimaninya ia jadikan seluruh yang
ia usahakan untuk kepuasan hidup di dunia. Deliarnov menyebutkan bahwa
paham semacam ini sudah dikenal sejak masa Yunani Kuna yang disebut
dengan paham hedonisme, yang dapat dikatakan sebagai cikal bakal paham
meterialistik yang dikembangkan di Eropa pada abad ke 17 dan ke 18

kemudian.?® Selanjutnya dia katakan: Paham yang pertama kali digagas

hal 11

22 3S. Al-An'am 162

2 yysuf Qardlawi, Norma... hal 33
2 ibid.
2 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, Rajawali Pers: Jakarta, Cet I, 1997,
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oleh Aristippus ini menganggap bahwa kenikmatan adalah tujuan hidup
yang paling mulia dari setiap manusia.”®
Pertanggungjawaban di akhirat

Semua yang dilakukan oleh manusia akan dipertanggugjawabkan
pada hari kiamat. Konsekuensi dari keyakinan tersebut apabila seseorang
dengan kemahirannya melakukan tindakan pelanggaran mungkin dapat
lepas dari  hukuman dunia, akan tetapi dia tetap akan
mempertanggungjawabkan perbuatannya tersebut pada hari kiamat. Karena
tidak ada satupun perbuatan manusia baik kecil apalagi besar, baik

tersembunyi maupun terang-terangan kecuali akan dihisab pada hari Akhir.

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
Dia akan melihat (balasan) nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar d-arrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan) nya
pula.”

Aktifitas ekonomi seorang muslim merupakan upaya untuk
memenuhi perintah Allah, dari sini seorang muslim mendapatkan pahala.
(al-Mulk 15). Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya.

dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

5 Ibid

21 Q.S. Al-Zalzalah 7-8
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4. Komitmen Terhadap Nilai-Nilai1 Ketuhanan

Berangkat dari apa yang sudah dipaparkan di depan maka seorang
muslim dalam melaksanakan aktifitas eckonominya akan senantiasa
memperhatikan nilai-nilai ketuhanan baik yang terdapat dalam Al-Qur'an
maupun hadits Nabi saw. Mengabaikan rambu-rambu ketuhanan akan
menjadikan seluruh aktifitasnya akan menjadi muspro, tidak mendapatkan
balasan kebaikan dari Allah swt atau bahkan mendapatkan hukuman baik di
dunia maupun di Akhirat,

Komitmen tersebut secara umum terdapat 2 macam, komitmen

untuk melaksakan perintah-perintah Allah swt, seperti jujur, profesional,
adil, memiliki etos kerja yang kuat. Kedua, komitmen untuk meninggalkan
larangan-larangan Allah swt, separti riba, judi, memperjualkan barang-
barang yang diharamkan dan pekerjaan-pekerjaan yang diharamkan.
Berkenaan dengan larangan riba Allah swt berfirman:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Aflah dan tinggalkan
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa ribaj, Maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu
tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya®.

Berkenaan dengan larangan judi dan memperjualbelikan barang-

barang haram, Allah swt berfirman:

8 Q.S. Al-Bagrah: 278-279
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panahf434],
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan

itu agar kamu mendapat keberuntungan® .

5. Prinsip Istikhiaf

Istikhlaf adalah apa yang dimiliki manusia hanya titipan Allah®.
Prinsip ini secara langsung membawa dampak positif terhadap kehidupan
perokonomian dan sosial umat Islam. Seorang muslim yang menyadari
status harta yang dimiliki akan terhindar sikap sombong dan bangga. Harta
itu tidak membuat golongan kaya bertindak semena-mena karena yakm
bahwa kepemilikan harta itu secara mutlak milik Allah, sementara
kepemilikan manusaia terhadap harta hanya bersifat sementara dan
terbatas.

Al-Qur'an mencontohkan dua manusia yang memiliki sikap yang
sangat kontras dalam melihat harta. Qarun melihat bahwa harta yang ada

pada dirinya merupakan jerih payah dari usaha yang ia lakukan

% Q.S. Al-Maidah 90

¥ yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, hal. 40
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Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu
yang ada padaku®®!

Ungkapan yang dikatakan Qarun merupakan bentuk sikap
kesombongan dan kecongkakannya. Sementara nabi Sulaiman
memandang harta yang dimilikinya merupakan pemberian dari Allah swt,

Oleh karenanya sikap yang muncul dari dirinya adalah syukur atas nikmat

Allah tersebut, ia mengatakan:

&=
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iapun berkata: "Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah

aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). “3

B. ETIKA
Diantara sekian banyak persoalan yang menjadi perhatian Islam selain
akidah dan ibadah adalah etika. Rasulullah saw bersabda: Sesunggahnya aku
diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia®’, Schingga antara etika dengan
yang lain tidak berdiri sendiri-sendiri. Akidah yang merupakan persoalan yang
paling mendasar dalam Islam tetap tidak dapat dipisahkan dengan akhlak.
Surat Lukman ayat 15 menjelaskan bahwa sekalipun seorang musiim

tidak boleh mengikuti paksaan kedua orang tua untuk menyekutukan Allah

31 QS. Al-Qashash: 78
32 (3S. An-Naml 40

3 Ahmad. Musnad Ahmad. "Kitab Bagi Musnad al-Mukatstsirin". "bab Musnad Abu
hurairah", (XVIII: 137) Hadits No. 8595. Dalam Al-Maktabah al-Syamilah.
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tetapi diperintahkan untuk berbuat baik kepada keduanya. Begitupula yang
lain, pendidikan dan etika, perang dan etika, seni dan etika, ilmu dan etika,
olah raga dan etika semuanya tidak tidak dapat dipisahkan, keduanya berjalan
seiring dan berbarengan termasuk ekonomi. Sechingga tatkala seorang ingin
mendapatkan keuntungan dalam bisnisnya dia tidak diperbolehkan
menggunakan segala cara.
Inilah diantara yang membedakan antara Islam dengan matenalisme.
Adam Smith yang merupakan pendiri faham materialisme mempercayai
bahwa pada hakikatnya manusia rakus egoistis, selalu ingin mementingkan
diri sendiri. Menurutnya sifat manusia seperti ini tidak malahan akan memacu
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan,’
Diantara etika Islam dalam lapangan ekonomi:
1. Penangguhan pengembalian hutang
Apabila pada saat jatuh tempo, seseorang tidak dapat
mengembalikan hutangnya dan tidak memiliki apapun untuk mengganti
hutangnya maka Islam memerintahkannya untuk memberikan kelonggaran
dalam pengembalian hutangnya, tanpa mempertimbangkan biaya
tambahan dari penangguhan tersebut. Bahkan kalau sang piutang

memutihkan hutangnya itu lebih baik baginya. Allah swt berfirman:

‘Jub _jwyﬁju“f)lu‘&bt_”:’_’dm lj.a_;H_,_,u.I.’ '.Ul sz{_,:
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3 1 ihat Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, Rajawali Pers, Jakarta, Cet II,
1997, hal 11
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Muka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. dan jika (orang yang
berhutang itw) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh sampai Dia
berkelapangan. dan menyedekalkan (sebagian atau semua utang) ifu,

lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui,”

2. Kejujuran
Kejujuran merupakan sifat yang harus melekat pada setiap muslim,
di manapun dia dan kapanpun dia berada, termasuk tatkala dia melakukan
kegiatan ekonomi. Islam mewajibkan kepada pemeluknya untuk berlaku
jujur dalam jual beli. Perintah untuk berlaku jujur ini membuktikan adanya
keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan,
sebagaimana dirinya juga menginginkan hal itu. Sebaliknya dusta adalah

bencana. DR. Yusuf Qardhawi mengatakan: Bencana terbesar di dalam

3 .S. Al-Bagarah:278-280
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-pasar saat ini adalah meluasnya tindakan dusta dan batil, misalya
berbohong dalam mempromosikan barang dan menetapkan harga.™®

Sifat kejujuran ini sudah dimiliki oleh Nabi saw semenjak beliau
belum diangkat menjadi nabi dan rasul. Sejarah menyebutkan bahwa pada
saat pembangunan kembali Ka'bah selesai tinggal satu pekerjaan lagi yaitu
meletakkan Hajar Aswad pada tempatnya. Masing-masing kabilah berebut
untuk menyelesaikan tugas tersebut dan hampir terjadi pertikaian di antara
mereka. Maka diusulkanlah bahwa barang siapa yang pertama kali masuk
ke dalam Kabah melalui pintu Ash-Shafa dia yang meletakkan Hajar
Aswad pada tempatnya. Atas kehendak Allah swt ternyata orang yang
pertama masuk adalah Muhammad saw. Ketika mereka melihat beliau
masuk, semua berteriak: Itulah dia Al-Amin. Kami rela menerima
keputusannya.“

Semestinya kejujuran pada diri Nabi saw diakui oleh musuh-
musuhnya, akan tetapi penolakan terhadap misinya inilah yang
menjadikan mereka memusuhinya. Ketika Rasulullah saw mengumpulkan
suku-suku Quraisy di bukit shafa, lantas Beliau bertanya: Jika kalian
kuberitahu, bahwa di lembah sana terdapat pasukan berkuda hendak
menyerang kalian, apakah kalian mempercayaiku? Mereka menyahut: Ya,

kami belum pernah menyaksikan anda berdusta.*®

3 yusuf Qardhawi, Norma... hal. 175

37 that Muhammad Al-Ghazali, Fighus Sirah, Al-Ma'arif, Bandung, Cet 2, hal. 140
3% Ibid. hal. 170
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Tatkala kejujuran ini menjadi perhatian dan komitmen setiap
individu dalam melaksanakan seluruh aktifitasnya maka yang ada adalah

kebaikan. Rasullah saw bersabda:
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Kalian harus jujur, sesungguhnya jujur itu membawa kepada kebaikan,
dan kebaikan membawa ke surga. Dan seseorang menbiasakan diri jujur
dan berupaya untuk jujur sehingga tertulis di sisi Allah sebagai orang
yang jujur. Dan jauhilah dusta, karena dusta itu menuntun kepada
perbuatan dosa, dan perbuatan dosa akan menuntun ke neraka. Dan
seseorang membiasakan diri berdusta dan berupaya untuk dusta sehingga
tertulis di sisi Allah sebagai pendusta.39

Diantara bentuk kejujuran adalah menunjukkan cacat suatu barang.
Suatu ketika Rasulullah saw. melewati pedagang makanan, lalu beliau
memasukkan tangannaya kedalam makanan tersebut, ternyata tangannya

menyentuh sesuatu yang basah. Beliau bertanya apakah ini? wahai

pedagang makanan. la ‘berkata: Makanan basah terkena hujan. Kata Nabi:

3 Muslim. Shahih Muslim. "Kitab al-Bir wa al-Shilah wa al-Adab", "bab Qubh al-
Kadzib wa Husn al-Shidq”, Hadits No. 4721(X1II:16). Dalam Al-Maktabah al-Syamilah
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Mengapa tidak kamu letakkan di bagian atas makanan sehingga dapat
dilihat orang? Barang siapa yang menipu maka ia bukan golonganku.40

Yusuf Qardhawi mengatakan: Perkataan "bukan dari golongan
kami" menunjukkan bahwa menipu (curang) adalah dosa besar. Jika ia
termasuk dosa kecil, ia bisa dihapuskan dengan shalat lima waktu. Hadits
ini mencakup seluruh sifat curang, seperti curang dalam sewa-menyewa,
dalam menjalin kerja sama, dan dalam berdagang.*'

Sementara itu Said Hawwa dalam bukunya al-Islam beberapa
bentuk kecurangan yang terkadang dilakukan pedagang antara lain
memuji-mujinya dengan sesuatu yang tidak terdapat di dalamnya,
menyembunyikan cacat barang baik yang tampak ataupun yang
tersembunyi, menunjukkannya di tempat yang gelap, atau dengan
menawar dengan harga yang jauh di bawah harga pasar apabila akan
membeli, dan dengan menawarkan dengan harga di atas harga pasar
apabila akan menjual.*? Kaidah yang ditawarkan oleh Said Hawwa dalam

hal ini:
e 58 550 anb 13] aid ol Y Lo |
Apa saju yang ia tidak menyukai untuk dirinya sendiri, kemudian

disodorkan kepada orang lain maka itu adalah menipu.®

* Muslim. Shahihi Muslim. Kitab al-Iman, bab Qaul al-Nabi Man Ghassana falaisa
Minna. Hadits No. 147 (1:267) Dalam Al-Maktabah al-Syamilah

* yusuf Qardlawi, Norma ... hal. 179

421 ihat Said Hawwa, Al-Islam, tp, tit, 1981, cet 3, hal 429
B Ibid



Dikisahkan bahwa Yunus bin Ubaid memiliki perhiasan dengan
beragam harga, ada yang harganya 400 dan ada yang harganya 200.
Kemudian ia pergi untuk melakukan shalat sementara keponakannya
menggantikannya menjaga toko. Lalu datanglah seorang badui dan
meminta perhiasan yang harganya 400, tetapi sang keponakan
menyodorkan perhiasan yang harganya 200. Badui tadi memuji-mujinya
lalu membelinya. Lalu pergilah badui tadi sementara perhiasanya ada
ditangan. Yunus bertemu dengan badui tadi dan mengetahui perhiasannya
lalu mengatakan: Berapa kamu beli? Katanya, 400. Kata Yunus: Perhiasan
ini harganya tidak lebih 200. Mari kembali ke toko, biar kamu kembalikan.
Katanya: Di kampung kami perhiasan ini harganya 500 dan saya sudah
rela dengan harga 400. Yunus berkata: Mari kembali! Nasihat dalam
agama lebih baik dari dunia dan segala isinya. Lalu mereka pergi ke toko
dan Yunus mengembalikan uang sejumlah 200 kepadanya. Adapun anak
paman itu dimarahi dipukul sambil mengatakan: Tidakkah kamu malu?
Tidakkah kamu takut pada Allah? Kamu untung sebanyak harga barang
tetapi meninggalkan nasihat untuk kaum muslim. Ponakan itu
mengatakan: Demi Allah! Ia rela dengan harga itu. Jawab Yunus:
Mestinya kamu rela untuknya sebagaimana kamu rela untuk dirimu.*!

. Larangan Menimbun
Penimbunan adalah pengumpulan barang-barang tertentu yang

dilakukan dengan sengaja sampai batas tertentu untuk menunggu tingginya

4 Al-Ghazali, fhva Ulum ad-Din, Juz 1 hal 428 (Bab berbuat baik dalam mu'amalah)
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harga barang-barang tersebut.*’ Islam secara tagas mencela penimbunan
dan mengancam penipunya dengan siksaan yang pedas, Allah swt
berfirman:

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada
hari dipunaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan)
kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu
sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan
itu. "

Bukti bahwa Islam sangat melarang penimbunan adalah ancaman
siksaan yang pedih yang akan diterima oleh para penimbun digambarkan
sedemikian detil, tidak hanya dikatakan mendapatkan siksa yang pedih.
Barang-barang yang ditimbun bakal akan dipanaskan kemudian digunakan
untuk membakar dahi, lambung dan punggung.

Penimbunan harta itu dikutuk adalah karena disamping ia

memblokade sirkulasi normal kekayaan, ia juga merupakan tindakan yang

hal. 158

% Muhammad, dkk, Visi Al-Qur'an Tentang Etika dan Bisnis, Salemba Diniyah, 2002

% (8. At-Taubah: 34-35
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dilakukan karena adanya tasa takut akan kefakiran yang dibisikkan
syetan.’’ Sayyid Sabiq menyebutkan bahwa keharaman menimbun suatu
barang tatkala terpenuhi 3 syarat: Pertama, barang yang ditimbun
merupakan kelebihan dari kebutuhan dirinya dan orang yang
ditanggungnya dalam kurun waktu satu tahun. Kedua, Menunggu waktu
mahalnya barang. Agar dapat dijual dengan harga tinggi. Ketiga,
penimbunan dilakukan pada waktu manusia membutuhkan barang yang
ditimbun.*”®

Islam memandang sumber-sumber produksi dasar, seperti tambang,
hutan, tanah kosong, sungai dan laut serta yang lain sebagai kekayaan
bersama, umat manusia. Sikap Al-Quran yang demikian akan mencegah
terjadinya konsentrasi kekayaan sejak awal. Pernyataan bahwasanya setiap
ras dan manusia secara umum bisa mengambil manfaat dari sumber-
sumber alam akan memotong akar-akar monopoli, dimana hal tersebut

merupakan antitesa dari adanya distribusi kekayaan secara adil.*®

C. KEADILAN
Setiap manusia akan mendambakan keadilan, ia adalah fitrah yang

melekat pada dirinya. pada saat manusia tidak mendapatkan keadilan maka

47 Babilti, Mahmud Muhammad, A/-Maal fif Al-Islam, Beirut: Daar Al-Kitab Al-Lubnani
1975, hal 22. Dalam Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, Pustaka Al-Kautsar,Jakarta, 2001
hal 71

8 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Dar al-Fikr, Berut, 1983, jilid 3, hal 163
* 1 ihat Mufti Syafi' hal 18, dalam Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, Pustaka Al-
Kautsar,Jakarta, 2001 hal. 71
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dirinya akan berontak dan melakukan perlawanan. Lawan dari keadilan adalah
kedlaliman. Tidak ada satu manusia di jagat alam raya ini yang dapat
menerima kedlaliman. Sebagai contoh unjuk rasa yang terjadi di mana-mana
terutama yang dilakukan kaum buruh tiada lain karena mereka ingin terpenuhi
hak-haknya di antaranya adalah upah yang wajar. Ini artinya mereka menuntut
keadilan dan perusahaan tidak bertindak dlalim dan sepihak.

Islam adalah agama fitrah, maka ia datang selaras dengan fitrah
manusia yang cinta keadilan dan membenci kedlaliman. Mustag Ahmad dalam
bukunya Etika Bisnis dalam Islam mengatakan: Tidak berlebihan kiranya jika
dikatakan bahwa keadilan merupakan inti semua ajaran yang ada dalam Al-
Quran.”® Maududi mengatakan: Hanya Islamlah yang mampu menghadirkan
sebuah sistem yang realistis dan keadilan sosial yang sempuma.ﬂ

Berikut ini beberapa contoh yang menjelaskan betapa Islam sangat
perhatian terhadap keadilan:

1. Aturan Warisan
Aturan warisan ini sangat detil dijelaskan oleh al-qur'an, sehingga
dapat dikatakan sangat sedikit hadits-hadits yang membicarakan tentang
warisan ini dibandingkan dengan tatkala membicarakan tema yang lain.
Aturan-aturan tersebut terdapat dalam 2 penggalan yang keduanya terdapat
dalam surat An-Nisa'. Penggalan pertama terdapat pada ayat 7 sampai ayat

13, penggalan kedua terdapat pada ayat 176.

U Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta, 2001, hal 59

31 Maududi, Mu'asyiyat Islam, Lahore, Islamic Publications, 1969, Dalam Mustaq
Ahmad, Etika Bisnis datam Islam, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta, 2001, hal 99
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Perbedaan pembagian dalam warisan tidak mengabaikan prinsip
keadilan, bahkan di situlah terwujudnya keadilan. Yusuf Qardlawi
menjelaskannya dengan mengatakan: Adapun perbedaan di dalam masalah
waris antara laki-laki dan wanita, maka yang jelas ini akibat dari perbedaan
antara keduanya dalam beban dan kewajiban yang berkaitan dengan harta,
yang secara syari diwajibkan atas masing-masing dari l»teduanya.5 2

Kemudian beliau perkuat dengan contoh, kalau seandainya ada
seorang ayah meninggal, dan ia meninggalkan satu anak laki-laki dan satu
anak perempuan, maka ketika anak laki-laki itu ingin menikah i1a harus
memberi mahar (maskawin). Ketika sudah menikah, 1a wajib menanggung
nafkah istrinya. Tetapi jika anak perempuan itu yang menikah, maka ia
berhak mengambil maskawin. Kemudian setelah menikah, suaminya yang
memberikan nafkah kepadanya dan 1a tidak dibebam sepeser pun, meski dia
tergolong orang yang kaya.”® (Yusuf Qardhawi, Sistem Masyarakat Islam
dalam Al-Qur'an & Sunnah, Citra Islami Press, solo 1997, cet pertama, hal
328)

2. Al-Khiyar

Khiyar artinya: boleh memilih antara dua, meneruskan akad jual beli

atau diurungkan (ditarik kembali tidak jadi jual beli).* Manfaat dari syariat

Khivar ini adalah agar kedua orang yang berjual beli dapat memikirkan

%2 Yusuf Qardhawi, Sistem Masyarakat Islam dalam Al-Qur'an & Sunmah, Citra Islami
Press, solo 1997, cet pertama, hal 328
32 Ibid. 328

3% Sulaiman Rasjid, Figh Islam, Kumnia Esa, jakarta, 1985, Hal 294
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kemaslahatan masing-masing lebih jauh supaya tidak akan terjadi
penyesalan dikemudian hari [antaran merasa tertipu.

Bentuk keadilan dalam hal ini apabila pembeli tidak mengetahui
cacat barang yang telah dibeli, kemudian setelah akad terjadi barulah
pembeli mengetahui cacat tersebut maka pembeli memiliki 2 pilihan.
Pertama, mengembalikan barang dan mengambil kembali uang yang telah
diberikan kepada penjual, dan kedua tetap menerima barang dan meminta
ganti rugi yang sebanding dengan cacat barang kecuali yang bersangkutan
rela atau adanya tanda-tanda kerelaan.”

Selain itu ada baik juga dipaparkan di sini beberapa contoh bentuk
transaksi yang melanggar prinsip keadilan:

a. Mengambil zakat dari harta yang terbaik

Rasulullah saw berkata kepada Mu'adz tatkala diutus ke Yaman:
Engkau akan mendatangi satu kaum ahli kitab, apabila engkau
mendatangi mereka ajaklah mereka untuk bersaksi tidak ada tuhan selain
Allah, dan Muhammad rasulullah. Apabila mereka mentaatimu maka
beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada
mereka lima waktu shalat sehari semalam. Apabila mereka mentaatimu
maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada
mereka shadaqah (zakat) yang diambil dari orang-orang kaya lalu

dibagikan kepada orang-orang miskin. Apabila mereka mentaatimu

% Lihat Sayyid Sabiq, Fikh Sunnah, Dar al-fikr, Libanon, 1983, jilid 3, hal 166



maka hindarilah harta-harta terbaik mereka dan takutlah akan doa orang
yang terdlalimi, karena tidak ada batas antara dirinya dan Allah.*®
b. Transaksi dengan akad riba

Riba adalah salah satu bentuk transaksi yang sangat dikecam oleh
Allah swt. Al-Quran menggambarkan orang yang makan harta nba
seperti halnya orang yang terkena syaitan. Lebih tegas di dalam Al-
Qur'an dinyatakan maklumat dari Allah dan Rasul-Nya bagi siapa yang
tidak berhenti dart makan harta riba. Berikut beberapa pernyataan para
ulama berkenaan dengan dampak negatif riba.

Yusuf Qardlawi mengatakan: Riba adalah tindakan memakan
harta orang lain tanpa jerih payah dan resiko, kemudahan yang diperoleh
orang kaya di atas kesedihan orang miskin, serta merusak semangat
manusia untuk bekerja mencari uang.57

Mahmud Muhammad Babilli mengatakan; Riba bukan hanya
dikutuk, namun ia dilarang karena ia merupakan faktor utama timbulnya
konsentrasi kekayaan, sebagaimana ribalah yang akan membidani
lahirnya rasa tamak dan pelit.”®

Muhammad Syafi'i Antonio mengatakan: Bahwa hutang, dengan

rendahnya tingkat penerimaan peminjam dan tingginya biaya bunga,

% Bukhari. Shahih al-Bukhari. "Kitab al-Zakah", "bab akhdzu al-Shadaqah min al-
Aghniya' wa Turad fi al-Fugara". Hadits No. 1401(V: 356) Dalam al-Maktabah al-Syamilah

37 Yusuf Qardhawi, Norma ..., hal. 184
5% Babilli, Mahmud Muhammad, 4{-Maal fii Al-Islam, Beirut: Daar Al-Kitab Al-Lubnani

1975 hal 126, dalam Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, Pustaka Al-Kautsar: Jakarta, 2001
hal 71
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akan menjadikan peminjam tidak pernah keluar dan ketergantungan,
terlebih lagi bila bunga atas hutang tersebut dibungakan.”® Selanjutnya
beliau katakan: sehingga, terjadilah hutang yang terus-menerus. Ini yang
menjelaskan proses terjadinya kemiskinan struktural yang menimpa
lebih dari separuh masyarakat dunia.*’
c. Transaksi karena terpaksa

Said Hawwa menjelaskan: Diantara bentuk-bentuk transaksi
yang disebutkan para ulama yang tidak memenuhi unsur adil adalah jual
beli yang dilakukan oleh orang yang terpaksa (sangat membutuhkan)
maka transaksi tersebut fusid (batal) karena yang bersangkutan akan
membayar lebih dari harga yang standar akibat ia sangat amat
membutuhkannya. Sebagaimana ini terjadi pada jual beli juga terjadi
pada pemberian upah. Sekiranya seseorang mempekerjakan orang lain
untuk kerja di tempat usahanya dan memberinya upah di bawah upah
standar maka pengusaha tersebut dipaksa untuk memberinya upah
standar.®!

Said Hawwa mengatakan: Terkadang terjadi seorang pegawai
tidak melaksanakan kewajibannya dan menghabiskan waktu kerjanya di
luar tugas kepegawaiannya, semisal dia gunakan untuk kepentingan
pribadi, bermalas-malasan menyelesaikan tugas, tidak hadir atau

terlambat masuk kantor atau meninggalkan sebelum sebelum berakhir

% Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah Wacana Ulam & Cendekiawan, Penerbit
BI dan Tazkia Institut, 1999, Cet 1, hal 95
% Jbid. 96

6! Said Hawwa, Al-Islam, hal 513
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jam kerja. Menerima gaji penuh seperti kondisi di atas adalah haram,
karena ada waktu-waktu yang terabaikan.®
Penundaan pembayaran

Penundaan pembayaran merupakan prilaku kedlaliman, tidak
manusiawi dan bertentangan dengan asas keadilan. Dapat dibayangkan
apabila gaji para pegawai yang jumlahnya mencapai jutaan rupiah atau
ratusan juta rupiah kemudian tertunda beberapa hari dan pada waktu jeda
penundaan tersebut gaji yang ada dimasukkan ke deposito bank atau
digunakan transaksi bisnis maka pemilik perusahaan mendapatkan
keuntungan sementara para pegawai tidak mendapatkan keuntungan
bahkan mungkin banyak orang yang menagih hutangnya.

Menanggapi prilaku tersebut Mustaq Ahmad mengatakan:
Penundaan pembayaran hutang dianggap sebagai dosa besar, bahkan
tidak bisa disucikan dengan apapun termasuk syahid di jalan Allah yang
mampu menghapus dosa selain hutang itu® Selanjumya dia juga
mengatakan: Penundaan pembayaran gaji pekerja tanpa adanya alasan
yang jelas dan rasional adalah sebuah pelanggaran terhadap hak-hak

peker) a.%

2 1bid, hal 428

® Mustaq Ahmad, Etika..., hal 145
4 Ibid.
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D. PERTENGAHAN

Diantara karakteristik penting dari ekonomi Islam adalah bahwa dia
bersifat pertengahan. Karakter ini adalah karakteristik yang unik yang tidak
dimiliki oleh faham-faham yang lain. Dengan karakter initah manusia dapat
menjalani kehidupan dengan baik, dan ini sesuai dengan fitrah manusia serta
hukum alam yang ada. Sebut saja salah satu contoh manusia untuk dapat
melangsungkan hidup dibutuhkan makan, akan tetapi tatkala makannya tidak
terkontrol dan berlebihan maka dampaknya berkebalikan dari tujuan awal.
Begitu juga dalam rangka melangsungkan keberadaan manusia Islam berada
di tengah-tengah antara faham yang mengharamkan pernikahan dengan faham
yang membolehkan dengan sebebas-bebasnya tanpa aturan dan batasan.

Yusuf Qardlawi menyebut karekter ini merupakan jiwanya.
Sebagaimana manusia memiliki jiwa untuk hidup, maka disiplin hidup pun
memiliki jiwa untuk menjalankannya. Jiwa bagi disiplin juga berfungsi
sebagai peraturan untuk membedakan satu disiplin dengan disiplin yang
lainnya. Misalnya, disiplin Islam berbeda dengan disiplin sosialis dan

kapitalis.’ Allah swt berfirman:
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Dan demikian (pida) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), wmat yang
adil dan pilihan[93] agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami
tidak menetapkan kiblal yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar
Kami mengeiahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelol. dan sungguh (pemindahan kiblat) ifu terasa Amat berat, kecuali
bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.®®

Avyat tersebut secara tegas mengatakan bahwa ummat Muhammad saw
sebagai ummatan wasathan, yang di dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan 2
makna dari kata wasathan tersebut. Pertama, yang terbaik. Dikatakan dalam
bahasa Arab: Suku Quraisy adalah ausath al-Arab baitk nasab maupun
kampungnya, artinya mereka adalah sebaik-baik orang arab. Sebagaimana
pula dikatakan Rasulullah saw adalah wasathan dalam kaumnya, aninya
sebaik-baik orang dalam kaumnya. Kata al-wustha yang oleh Al-Qur'an
digunakan untuk menyebut shalat 'Ashar juga berasal dari kata yang sama
dengan al-wasath.®” Dalam Al-Quran dan Terjemahnya dikatakan shalat
wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling utama.®® Allah

swt. berfirman:

% QS. Al-Bagarah 143
7 Yonu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Beirut: Dar al-Fikr, 1986, Juz I, hal 191

8 Al-Qur'an dan Terjemahnya, Mujamma' Khadim al-Haramain asy-syarifain al-Malik
Fahd, hal 58
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Peliharalalt segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu 69
Kedua, kata wasathian juga berati adil.” Di dalam hadits, Rasulultah

saw menjelaskan bahwa ummaran wasathan adalah adil.”!

Vs 46

Nuabi saw mengatakun bahwa wasathan adalah adil,

1. Sikap Islam terhadap harta

Islam memandang harta merupakan bagian dari dunia. Oleh
karenanya Islam memandang harta sama dengan Islam memandang dunia.
Tatakala Islam memandang dunia yang termasuk di dalamnya adalah harta
maka sikap pertengahan senantiasa melekat di dalamnya. Islam tidak
mengikuti paham yang anti terhadap dunia yang menganggap dunia adalah
sumber kejahatan yang harus dilenyapkan. Para penganutnya

menghilangkan segala bentuk-bentuk kemewahan dan kenikmatan duniawi

6 Q.S.Al-Bagarah:238
70 Tafsir Ibnu Katsir, Dar al-Fikr, Berut, 1986, Juz 1, hal 191
" At-Tirmidzi. Sunan Ar-Tirmidzi. *Kitab Tafsir Al-Qur'an 'an Rasulillah”, "bab wa min

surah Al-Baqarah". Hadits No. 2886 (X:220) Beliau katakan: Hadits Hasan Shahih. Palam al-
Maktabah al-Syamilzah.
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baik rumah, pakaian, kendaraan dan makanan. Sebagaimana pula mereka
menolak untuk menikah.

Islam juga tidak menganut paham yang menjadikan dunia seakan
segala-galanya, dunia dijadikan sesembahan dan tujuan akhir dari
kehidupan ini. sehingga para pengikutnya berbuat apa saja untuk
kepentingan dan kesenangan dirinya sendiri, sekalipun untuk itu mereka
harus menghalalkan segala cara. Mereka itu masuk dalam kelompok

Dahriyyah atau matrealisme dan hedonisme.
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Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan
membinasakan kita selain masa”, dan mereka sekali-kali tidak mempunyai
pengetahuan tentang ity, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga

sq,r'.ar.72

Islam tidak menganut salah satu dari dua paham di atas, dan tetap
bersikap moderat dalam memandang dunia. Bagi umat Islam duma
bagaikan kebun untuk kehidupan akhirat kelak. Yusuf al-Qardlawi
memberikan perumpamaan dunia adalah jalan menuju tempat yang lebih

kekal. Karena dunia ini merupakan jalan,maka ia dibuat sedemikian rupa

2 Q.8. Al-Jaatsiyah: 24



agar manusia yang melewatinya merasa aman dan sampai ke tujuan
dengan sclamat.”

Di dalam sejarah shahabat yang mereka hidup bersama Rasulullah
saw. di antara mereka terdapat sederetan para shahabat yang kaya seperti
Abu Bakar ash-Siddiq, Umar bin Khattab dan Utsman bin Affan, di sisi
yang lain terdapat pula shahabat-shahabat yang zuhud seperti Abu ad-
Darda dan Salman al-Farisi. Ada sesuatu yang menarik dari kehidupan
para shahabat yang berbeda-beda tersebut bahwa di antara mereka tidak
ada yang menyalahkan antara yang satu dengan yang lain dalam memilih
jalan hidupnya apalagi sampai pada tingkat mencaci dan iri. Yusuf
Qardlawi mengatakan: semuanya bersatu dan bersama-sama mengemban
amanat suci menyebarkan syariat Islam ke seluruh pelosok dunia.”

Bertolak dari pandangan yang tengah-tengah terhadap harta, Islam
memandang bahwa harta bukan ukuran kemuliaan seseorang, di mana
semakin kaya maka semakin dihormati atau sebaliknya semakin miskin
semakin tidak dihormati. Ukuran kemuliaan menurut Islam adalah hatinya
ketakwaannya kepada Allah.meskipun tidak memiliki apa-apa. Allah swi

berfirman:
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Huai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kane dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsu
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnyu
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling tagqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi

Maha Mengenal ™

2 A }l,,’.,unjjmu«m 5= €100
Rasululiah saw. bersabda "Sesungguhnya Allah tidak melihat pada bentuk
luar dan harta kalian tetapi melihat pada hati dan amal kalian.”

Sahal bin Saad meriwayatkan bahwa seorang laki-laki lewat
Rasulullah. Maka beliau bertanya kepada seseorang (yang waktu itu
duduk di sampingnya), "Apa pendapatmu tentang orang ni?" Dar
kalangan orang-orang mulia, demi Allah. Dia seorang yang jika meminang
scharusnya diterima, jika meminta syafaat secharusnya diberikan, jika
berkata seharusnya didengar orang." Katanya. Nabi diam kemudian lewat
laki-laki- lain. Nabi berkata, "Apa pendapatmu tentang orang ini?" la
berkata, ya Rasulullah! Ini orang miskin dari kalangan kaum muslimin.

Layak jika ia meminang ditolak, jika minta syafaat tidak -diberikan, dan

" Q.S.Al-Hujurat: 13

™ Muslim. Shahih Muslim. "Kitab al-Bir wa al-Shilah wa al-Adab", "bab tahrim Jbatm
muslim wa khadzlih wa ihtiqarih wa dzammih”. Hadits No. 4651 (X11:427). Datars 4l Maiabeh
al-Syamilah.
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jika ia berbicara, tidak didengarkan orang." Nabi berkata, "Orang ini lebih
baik dari pada isi seluruh bumi seperti orang yang tadi."”’

Pada saat tiga sahabat datang kepada istri-istri Nabi saw.
menanyakan tentang ibadah beliau maka di antara mereka ada yang
mengatakan: Saya shalat malam terus dan tidak tidur, yang lain
mengatakan: Saya akan puasa terus menerus dan yang lain lagi
mengatakan: Saya akan tinggalkan istri. Lalu Nabi: Aku lebih takut
kepada Allah, aku lebih takwa kepada Allah dari kalian, tapi saya puasa
dan berbuka, bangun malam tapi juga tidur, dan saya menikahi wanita.”

2. Pandangan terhadap dunia dan akhirat

Islam memandang adil antara dunia dan akhirat, Islam tidak
menafikan kehidupan dunia karena kenyataan manusia hidup di dunia,
sehingga ia harus memenuhi tuntutan-tuntutannya. Seorang muslim tatkala
menjalani kehidupan dunia dengan segala tuntutan dan problem yang ada di
dalamnya tiada lain karena untuk mencapai kehidupan yang abadi. Seorang
muslim akan sempurna ibadahnya dan dapt menjalankan segala perintahnya
baik yang sunnah apalagi yang wajib apabila ditopang dengan dana yang
memadai, dia dapat menegakkan shalat dengan khusu, dapat membantu

orang yang membutuhkan, dapat menunaikan ibadah haji dan lain

sebagainya.

" Bukhari. Shahih Bukhari. "Kitab al-Rigaq","Fadl al-Fakr” Hadits No. 5966. (XX:81)
Dalam al-Maktabah al-Syamilah.

7% Bukhari. Shahih Bukhari. "Kitab al-Nikah". "bab al-Targhib fi al-Nikah". Hadits No.
4675 (XV:493). Dalam al-Maktabah al-Syamilah.
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Sebagaimana pula Islam tidak menginkari kehidupan akhirat. Selain
memang itu adalah bagaian dari keimanan setiap muslim, juga berfungsi
untuk mengontrol  segala tingkah laku manusia, dia akan
mempertanggungkannya di hari akhir kelak. Sehingga dua kehidupan

tersebut harus berjalan seimbang. Allah swt berfirman:
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Dan carilah padu apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Affah telah berbuat baik, kepadamu, dan
Janganiuh kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Ayat tersebut bagaian dari rangkaian kisah tentang Qarun yang
memiliki harta kekayaan yang melimpah ruah, sampai Allah swt.
gambarkan kunci-kunci perbendaharaan hartanya sungguh berat dipikul
oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. Oleh karenanya Allah swt. katakan
tujuan utama kehidupan ini untuk kampung akhirat akan tetapi jangan lupa

bagian dunianya.

™ Q8. Al-Qashash: 77
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Sebuah hadits Nabi dalam bentuk doa yang ringkas dan sering
didengar setiap muslim, mengajarkan keserasian dalam kehidupan dunia

dan akhirat:
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Yu Tuhanku, berilah aku kebaikan di Dunia dan kebaikan di akhirat dun
Jjauhkanlah aku dari siksa api neraka.™

Beberapa orang shahabat berkata, " Berbuatlah untuk duniamu
seakan-akan kamu hidup untuk selama-lamanya dan berbuatlah untuk
akhiratmu seakan akan kamu mati besok."

3. Pandangan terhadap pemenuhan kebutuhan pribadi dan shadaqah

Islam memerintahkan kepada pemeluknya untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan pribadinya, dan keluarganya seperti makan, minum,
istirahat, tempat tinggal dan lain sebagainya. Rasulullah saw. katakan itu
adalah hak yang harus dipenuhi oleh setiap manusia. Rasulullah pernah
memerintahkan para shahabat untuk shadagah, kemudian seseorang berdiri
dan mengataka: Ya, Rasulullah saya memiliki satu Dinar, shadagahlah
untuk dirimu, kata Nabi. Saya masih punya satu Dinar lagi. Rasuluilah
berkata: Shadagahlah untuk anakmu. Saya masih punya satu Dinar lagi,

Rasulullah berkata: shadagahlah untuk istrimu. Saya masih punya satu

¥ Muslim. Shahilh Muslim. "Kitab al-Dzikr wa al-Du'a wa al-Taubah wa al-Istighfar”,
“bab Fadl ad-Du'a bi Altahum atina fi ad-dunya hasanah". Hadits No. 4856. (XIl: 199). Dalam al-
Maktabah al-Syamilah
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Dinar lagi, Rasulullah berkata: shadaqahlah untuk pembantumu. Saya
masih punya satu Dinar lagi, Rasulullah berkata: Kamu lebih tahu.®’

Seorang muslim selain berkewajiban memenuhi kebutuhan diri dan
keluaganya, dia juga diperintahkan untuk memperhatikan orang lain dan
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, seperti membantu anak
yatim, fakir miskin, membantu pembangunan fasilitas ibadah, pendidikan
dan fasilitas-fasilitas sosial lainnya.

Zakat adalah perintah Allah yang bersifat wajib kepada hambanya
yang beriman kepadNya untuk mengeluakan hartanya sesuai dengan kadar
yang telah ditetpkan apabilah telah mencapai nisabnya. Di dlam zakat ini1
terkandung makna kepedulian terhadap sesama, sekalipun tatkala seseorang
menunaikannya bukan merupakan kebaikan dirinya tetapr imi memang
kewajiban yang harus ditunatkan.

Selain itu Islam memberikan pintu-pintu  kebaikan kepada
hambanya yang akan mengeluarkan harta kekayaannya selain zakat
tersebut di atas semisal infak, sadaqah, hadiyah, wakaf dan wasiat. Khusus
untuk wasiat Islam membatasi maksimal sepertiga dari harta yang dimiliki,
sementara pintu-pintu kebaikan yang lain setiap muslim dapat mengukur
kemampuan dan kesiapan masing-masing.

Sekalipun Al-Qur'an dan Hadits Nabt mendorong setiap muslim
untuk menyalurkan hartanya melalui pintu-pintu kebaikan tersebut, prinsip

pertengahan dan keseimbangan tetap harus diperhatikan. Seorang muslim

¥ Al-Hakim. Al-Mustadrak. " Kitab al-Zakah”, "Wa amma Hadits Muhammad bin Abi
Hafshah". Hadits No 1461 (IV: 43) beliau mengatakan: Ini hadits shahih sesuai syarat muslim,
akan tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.
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tatkala menginfakkan hartanya tetap menjaga kondisi dirinya kesehatan
keluarganya, pendidikan anak-anaknya dan lain sebagainya. Surat Al-
Furgan ayat 57 menjelaskan diantara karakter ‘ibudic Ar-Rahman adalah

tengah-tengah dalam menginfakkan hartanya.

G158 T b oy TyRas 2y 8, 2 15 1 iy
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.**

Bukhart meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. Menjenguk Sa'ad
bin Abi Waqqash yang merasakan sakit yang amat sangat pada saat haji
Wada', Kemudian Sa'd mengatakan: Engkau tahu apa yang sedang aku
alami, sementara tidak ada yang mewarisiku kecuali satu anak perempuan,
maka apakah aku sedagahkan dua pertiga hartaku? Jangan, kata
Rasulullah. Separuhnya? Jangan, kata Rsulullah. Sepertiganya? Nabi
Mengatakan: Sepertiga itu banyak. Engkau tinggalkan ahli warismu
berkecukupan lebih baik dari pada engkau tinggalkan menjadi tanggungan
orang lain yang meminta-minta pada manusia. Engkau tidak
menginfakkan hartamu dengan mengharap ridla Allah melainkan engkau

diberi pahala sampai yang engkau berikan pada istrimu.®

2 Q.8. Al-Furgan 56

 Bukhari. Shahih al-Bukhari. "Kitab al-Mardla"," bab Qaulu al-Maridl inni waja”.
Hadits No 5236 (XVII: 415) Dalam al-Maktabah al-Syamilah.



Imam Ash-Shan'ani memberikan arahan pada saat seseorang akan
menginfakkan seluruh harta kekayaannya:Yang utama untuk disampaikan,
barang siapa menginfakkan seluruh hartanya dan ia bersabar dengan
kemiskinan dan tidak memiliki tanggungan yang lain, atau punya
tanggungan dan mercka bersabar maka tidak ada perdebatan dalam

kebaikan amal tersebut®, sebagaimana firman Allah swt.
g
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Dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka
sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara
dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung.®

Dan firman Allah swt. yang lain

) el iy UisCin e Jo kel yslealely

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
N ; 6
anak yatim dan orang yang ditawan.®

Kemudian beliau mengatakan: Barang siapa yang kondisinya tidak seperti

itu maka dimakruhkan menginfakkan seluruh hartanya.®’

8 Ash-Shan'ini, Subul al-Salam, Jami'atul Imam Muhammad bin Saud al-Islamuyyah,
Juz 2 hal 277

8 Q.8. Al-Hasyr: 9
¥ Q.S. Al-Insan: 8

7 Ash-Shan'ini, Subul..., Juz 2 hal. 277



BAB III

PENETAPAN HARGA

A. Pandangan Fuqaha terhadap Penetapan Harga

Penetapan Harga Menurut Hanafiyyah

Hanafiyyah mengatakan: Pemerintah tidak boleh menetapkan
harga®, kecuali apabila pemilik barang melampaui batas harga yang
sangat tinggi maka pemerintah menetapkan harga dengan melibatkan para
ahlinya®. Pendapat mereka ini didasarkan pada beberapa dalil:

a. Firman Allah swi berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu 0

b. Sabda Nabi saw:

1. z 3 2 -
e o 11 o §

8 Al-Kasani, Badai® Al-Shanai' i Tartib Al-Syarii! "Kitab al-Istihsan". Dar Al-Kutub

Al-llmiyyah, Berut, 1986, Juz 5, Hal 129

¥ Al-Hashfuki, Al-Dur Al-Mukhtza, Juz 5 Hal 719. Dalam al-Maktabah al-Syamilah
* Q.S. An- Nisa': 29



52

Tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan kerelannya o
Pada zaman Rasaulullah saw. Pernah terjadi kenaikan harga
barang-barang di Madinah. Maka orang-orang berkata: Wabhai
Rasulullah, harga barang-barang melonjak tinggt, tentukanlah harga
bagi kami. Lalu Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya Allahlah
penentu harga, Dialah yang menahan, melepas dan memberi rizki. Dan
aku berharap bertemu Allah dan berharap tiada seorangpun yang
menuntutku karena penganiayaan terhadap darah maupun harta.
Hadits ini diriwayat oleh imam lima kecuali Nasai. Menurut ITbnu
Hibban hadits ini shahih.” Muh. Hamid al-Faqi mengatakan: Al-Hafid
dalam kitabnya At-Talkhish mengatakan: Isnadnya menurut syarat

Muslim.”
2. Penetapan Harga Menurut Malikiyyah

Dalam kalangan Malikiyyah penetapan harga terdapat dua riwayat:
Riwayat pertama dan ini adalah riwayat yang masyhur dari imam Malik

mengatakan tidak boleh menentukan harga barang seseorang’’, karena hal

1 Abdullah bin Yusuf mengatakan: Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni di Sunannya
dalam Buyu' dari Umarah bin Haritsah ad-Dumairi dari Amr bin Yasribi, dia mengatakan: Saya
menyaksikan Rasulullah dalam haji wada’ di Mina, saya mendengar Beliau mengatakan: Tidak
halal bagi seseorang sedikitpun dari harta saudaranya kecuali dirinya telah merelakannya.
Abdullah bin Yusuf mengatakan: sanadnya Jaypid Abdullah bin Yusuf, Nashb Ar-Rayah, Al-
Majlis al-Ilmi, Karaci, 1393 H, Juz 11, hal. 179. Dalam al-Maktabah al-Syamilah.

*2 Ibn Hajar al-Asqalani, Bulughu! Maram. "Kitab Buyu®, "bab Syuruthuh”. Toha Putra,
Semarang, hal 165,166 http://www.ragamiya.org
> Ibid. Hal. 166

% yusuf bin Abdullah an-Numari al-Qurthubi, A/-Kafi fi Figh Ahii al-Madinah al-Maliki,
Maktabah ar-Riyadl al-Haditsah, Ar-Riyadl, "Kitab al-Uyub, bab al-Tas'ir wa al-Ihtikar. 1980, Juz
2, hal 730, dalam http://www.raqamiya.org
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itu adalah kedlaliman® dan tidak boleh memaksa menjual barang dari
orang yang tidak berminat dan tidak dengan harga yang tidak diinginkan,
kecuali kalau jelas-jelas mendatangkan kerugian umum, sementara
pemiliknya tidak membutuhkannya. Maka penguasa berijtihad dalam hal
itu, dan tidak boleh mendlolimi seseorang.” Selain itu beliau juga tidak
berpendapat seseorang keluar dari pasar jika tidak menurunkan harga.
Cukuplah seseorang yang tidak ingin membeli darinya untuk membeli dari
yang lain.”’ Ibnu Sam'an mengatakan kepadaku: barang siapa dari para
pemimpin yang menjalankan ini maka tidak ada dasar yang membenarkan,
barang siapa yang menentukan harga barang masyarakat maka dia tidak
tahu sunnah, berdosa dalam harga dan memberi makan dengan barang
yang tidak layak. Harga itu langsung tunai, Dia yang menurunkan dan
yang menaikkan, sedikitpun tidak diserahkan pada manusia.” Ibnu Rusyd
mengatakan kebolehan menetapkan harga untuk pedagang yang tidak
membawa barang dari luar dan itu hanya dapat dilakukan apabila
pemimpinya adalah seorang yang adil dan memandang adanya

kemaslahatan setelah meminta pendapat para ahlinya.”

% Tbn Abd al-Bar. Al-Istidzkar al-Jami' li Madzahib Fugahd' al-Amshar, "31 Kitab al-
Buyu", "24.bab al-Iukrah wa al-Tarabbush". Juz 6, Hal 367 . Dalam al-Maktabah al-Syamilah.

3"" Yusuf bin Abdullah al-Numari al-Qurthubi, A/-Kaff Juz 2, hal 730
7 Ihid,

%8 [bn Abd al-Bar, Al-Istidzkar, Juz 6, Hal 367 . Dalam al-Maktabah al-Syamilah.

? Al-Mawwaq, Al-Tsj wa al-Iklil Li Mukbtashar Khafil, "Kitab al-Buyu". " bab Fi Fasad
al-"aqd min Jihah Nahy al-Syari'sh. Juz 7, Hal 52. Dalam al-Maktabah al-Syamilah.
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Pendapat Malikiyyah ini didasarkan pada riwayat bahwa pada
zaman Nabi saw. Terjadi kenaikan harga barang, lalu Nabi saw. diminta

untuk menentukan harga maka Beliau brsabda:
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Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang menggenggam, yang
melepas, yang memberikan rizki dan yang menentukan harga. Saya
berharap bertemu Allah dan tidak ada seorangpun yang menuntutku
karena kedlaliman yang pernah aku lakukan padanya baik dalam nyawa
atau harta. Hadits ini diriwayatkan oleh lima imam hadits kecuali An-
Nasa'i dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi.'*

Pendapat kedua, diriwayatkan dari imam Malik pendapat yang
berbeda dengan sebelumnya yaitu, barang siapa yang menurunkan harga
maka dia diperintahkan untuk menyesuaikan dengan harga pasar, jika

'°! Tonu Al-Qasim mengatakan: Buah-

tidak maka dikelurkan dari pasar.
buahan semuanya, lauk pauk, makanan dan segala sesuatu tidak diukur
harganya, barang yang ini dengan barang yang itu yang mengikat
penduduk pasar atau yang lainnya. Melainkan dikatakan kepada seorang

atau dua orang: Kamu ikuti harga masyarakat atau pergi dari pasar. '®

19 Asy-Syaukani, Nail al-Authar, Dar al-Fikr, ttt, ttt, juz 5

18! yysuf bin Abdullah al-Numari al-Qurthubi, AZ-Kaf#f Juz 2, hal 730.
192 Ihn 'Abd al-Bar. Al-Istidzkar, Juz 6, Hal 367. Al-Maktabah Asy-Syamilah
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Pendapat ini didasarkan pada riwayat Umar tentang kisah Hatib bin Abi

Balta'ah.
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Umar melewati Hatib bin Abi Balta'ah yang sedang menjual anggur
kering di pasar, lalu Umar berkata: Kamu lebihkan harganya atau kamu

tinggalkan pasar. 10y

3. Penetapan Harga Menurut Syafi'iyyah
Di dalam kalangan Syafiiyyah penetapan harga terdapat tiga
riwayat:
Pertama, Menurut pendapat yang shahih penetapan harga adalah
haram.'™ baik dalam keadaan murah maupun keadaan mahal.'” Bahkan

syaikh Abu Hamid dalam menanggapi pendapat yang membolehkan

193 10y Hazm, Muhalla, "Kitab Ahkam al-Buyu". "bab 1554". Al-Maktab At-Tijari,
Berut, Juz 9, Hal 40

104 An-Nawawi, Raudlah ath-Thalibin, "Kitab Bai", "bab al-Buyi' al-Manhi 'anha" Dar
al-Kutub al-Timiyyah, 2000, Juz 3, Hal 79; Yahya Al-Imrani, Al-Bayan i Madzhab al-Imam Asy-
Syafi%, "Kitab al-Buyu", "bab al-Najasy wa al-Bai' 'ala Bai' Akhih". Dar Al-Minhaj, (tanpa kota,
dan tahun terbit) Juz 5, Hal 354; Ibrahim Asy-Syairazi, 4I-Muhadzab, * Kitab al-Buyu ", " bab al-
Najasy wa al-Bai’ 'ala Bai' Akhib ". Darul Fikr, Berut, (ttt) Jilid 1, hal 292

105 yahya Al-lmrani, A/-Bayan, Hal 354



56

penetapan harga. dengan tegas mengatakan: Ini keliru, bahkan semua
diharamkan,'®

Pendapat Kedua, Penetapan harga dibolehkan pada waktu harga
mabhal bukan pada saat harga murah. 107

Pendapat yang ketiga jika makanan itu didatangkan maka tidak
boleh ada penetapan harga, jika ditanam di negrinya sendiri dan di aliran
sungai maka dibolehkan,'® apabila pemimpin memandang terdapat

kemaslahatan di dalamnya. 109

Riwayat dari imam Syafi'i yang mengharamkan penetapan harga
ini didasakan pada beberapa dalil:

a. Hadits Anas ra. Yang menyatakan tatkala Nabi saw diminta untuk
menetapkan harga maka Beliau menolak dan mengatakan:
Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang menggenggam, yang melepas,
yang memberikan rizki dan yang menentukan harga. Saya berharap
bertemu Allah dan tidak ada seorangpun yang menuntutku karena
kedlaliman yang pernah aku lakukan padanya baik dalam nyawa atau
harta. Hadits ini diriwayatkan oleh lima imam hadits kecuali An-Nasa'i

dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi.'™

166 rpid. hal. 355

107 An-Nawawi, Raudiah, Juz 3, hal. 79
108 1bid, Hal 79

199 vahya Al-Imrani, 4/-Bayan Hal 355

110 Asy-Syaukani, Nail al-Authar, Dar al-Fikr, tit, ttt, juz 5, hal. 334
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b. Karena manusia diberikan kekuasaan terhadap harta mereka, maka
harta tersebut tidak boleh diambil kecuali dengan keridlaan mereka,
selagi tidak dalam keadaan dlarurah.'"’

c. Karena hal itu akan berdampak pada kenaikan harga, karena para
pemilik barang enggan untuk menjuza.lnya.1 12

4. Penetapan Harga Menurut Hanabilah

Dalam kalangan Hanabilah terdapat dua pendapat berkenaan
dengan penctapan harga. Pendapat pertama, bahwa imam tidak
diperbolehkan menentukan harga untuk masyarakat, tetapi biarkan mereka
menjual harta mereka berdasar pilahan mereka,'"”® seperti pendapat yang
shahih dari kalangan Syafiiyyah.'"* Pendapat mereka ini didasarkan pada
sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa pada zaman Nabi saw harga
barang melambung, sehingga para shahabat meminta kepada Nabt saw

untuk menetapkan harga dengan mengatakan:

A s 4 N
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! yahya Al-Imrani, Al-Bayan Hal 355
" Ibid

13 Abu Muhammad Ibn al-Quddamah. Mughni dicetak bersama dengan A/-Syarh al-
Kabir, "Kitab al-Buyu", "bab al-Musharrah", " Dar al-Fikr, Berut, Juz 4, Hal 303; dan Abu Al-
Faraj Tbn Quddamah. A/-Syarh al-Kabir dicetak bersama dengan Mughni, "Kitab al-Bai", Dar al-
Fikr, Berut, Juz 4 hal 50

14 An-Nawawi, Raudlah, Juz 3, Hal 79; Yahya Al-Imrari, A/-Bayan Hal 354; [brahim
Asy-Syairazi, Al-Mithadzab, Darul Fikr, Berut, (tt) Jilid 1, Hal 292
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Wahai Rasulullah tetapkan harga untuk kita. Maka Nabi
mengatakan: Sesungguhnya Allahlah yang menentukan harga, yang
menggenggam, yang membentangkan dan yang memberi rizki. Saya
berharap bertemu Allah dan tidak ada seseorang yang menuntutku karena
kedlaliman baik dalam darah maupun harta. At-Tirmidzi mengatakan: Im
adalah hadits hasan shahih.'"”

Dart hadits tersebut terdapat beberapa poin yang dapat dijadikan
alasan mereka dalam hal pemerintah tidak boleh menentukan harga.
Pertama, sudah diketahui pada saat itu harga melambung tinggi sechingga
para sahabat mengeluh kepada Nabi saw dan meminta kepadanya untuk
mematok harga. Sekiranya mematok harga diperbolehkan niscaya beliau
akan memenuhinya. Temyata beliau tetap tidak mematok harga. Ini
pertanda bahwa mematok harga tidak diperbolehkan. Kedua, Nabi saw
katakan bahwa ketidakbersedianya untuk menentukan harga karena itu
adalah perbuatan kedlaliman dan kedlaliman itu haram. Selain dua alasan
diatas, barang yang dijual adalah barangnya sendiri, maka pemiliknya
tidak boleh dilarang untuk menjualnya dengan harga yang telah diridloi
oleh kedua belah pihak, sebagaimana para ulama telah menyepakati hal

. 6
1tu.] !

s Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, "Kitab al-Buyu' 'an Rasulullah", "bab Ma Jaa fi at-
Tas'ir Hadits No. 1235, Juz 5, hal 141 al-Maktabah al-Syamilah.

116 1 ihat Abu Muhammad Ibn Quddamah, A/-Mughni dicetak bersama al-Syarh al-Kabir,
Dar al-Fikr, Berut, Juz 4, Hal 303-304 dan Abu Al-Faraj Ibn Quddamah Asy-Syarh al-Kabir
dicetak bersama A/-Mughni, Dar al-Fikr, Berut Juz 4 hal 50-51
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Adapun riwayat yang mengatakan bahwa setelah Umar ra.
mengingatkan Hatib bin Abi Balta'ah beliau mengevaluasi dirinya,
kemudian mendatangi Hatib di rumahnya, lalu mengatakan: Sesungguhnya
apa yang telah aku katakan kepadamu tidaklah sungguh-sungguh dariku
dan bukan keputusan. Itu hanyalah sesuatu yang dengannya aku
menginginkan kebaikan untuk penduduk negeri, maka bila kamu
menginginkan maka juallah sekehendakmu. kalangan Hanabilah
mengatakan: Ini adalah rujuk kepada yang kami katakan.'"

Pendapat kedua, pendapat yang dikatakan oleh Ibnu al-Qayyim:
Adapun penetapan harga maka diantaranya ada yang merupakan
kedlaliman dan diharamkan, dan ada yang merupakan keadilan dan
dibolehkan. Apabila terdapat kedlaliman terhadap masyarakat dan
pemaksaan dengan tanpa sesuatu yang dibenarkan untuk menjual dengan
harga yang tidak diinginkan atau melarang apa yang dihalalkan Allah
maka itu adalah haram, Apabila terdapat keadilan diantara masyarakat
seperti pemaksaan akan kewajiban mereka untuk melakukan transaksi
dengan harga standar dan melarang mengambil lebih dari transaksi yang
standar maka itu boleh bahikan wajib.'"®

Untuk memperkuat pendapatnya, Ibnu al-Qayyim mengatakan:

Adapun bagian yang pertama seperti riwayat Anas yang mengatakan: Pada

7 Aby Muhammad Ibn Quddamah, Mughni Juz 4, Hal 304 dan Abu Al-Faraj Ibn
Quddamah, Asy-Syarh al-Kabir Juz 4 hal 51

"8 fonu al-Qayyim, al-Thureq al-Hukmiyyah fi al-Siyasak al-Syariyyah, Juz 21, hal 176.
Dalam al-Maktabah asy-Syamilah
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zaman Nabi saw. terjadi kenaikan harga, sehingga péra sahabat meminta
Nabi saw. menentukan harga. Lalu Nabi mengatakan: Sesungguhnya
Allah adalah Dzat yang menggenggam, yang melepas, yang memberikan
rizki dan yang menentukan harga. Saya berharap bertemu Allah dan tidak
ada seorangpun yang menuntutku karena kedlaliman. 1

Ibnu al-Qayyim mengatakan: Maka apabila masyarakat menjual
barang dengan cara yang baik tanpa ada kedlaliman dari mereka sekalipun
harga tinggi karena barang sedikit atau banyaknya konsumen maka ini
diserahkan kepada Allah. Dan pemaksaan agar manusia menjual dengan
harga semula maka ini merupakan pemaksaa dengan tanpa kebenaran.'*

Untuk bagian yang kedua, yang membolehkan pemerintah
menetapkan harga Ibnu al-Qayyim mengatakan: Adapun bagian kedua
misalnya para pemilik barang tidak menjualnya kecuali dengan harga lebih
dari semestinya padahal masyarakat sangat amat membutuhkannya, maka
mereka harus menjualnya dengan harga semestinya.'*’

Dibagian selanjutnya Ibnu al-Qayyim menyebutkan bentuk
kedlaliman diantaranya masyarakat memaksa orang yang menjual
makanan atau yang lainnya adalah orang-orang yang sudah dikenal
sehingga barang-barang tersebut tidak dijual kecuali kepada mereka lalu

dijual dengan sekehendak mereka. Sekiranya yang lain menjual maka

1% Al-Syaukani, Nail, Beirut: Dar al-Fikr, ttt, juz 5 hal 334

12 Ihnu al-Qayyim, al-Thurug Juz 21, hal 176 . Dalam al-Maktabah asy-Syamilah
121 1hicf Juz 21, hal 177. Dalam al-Maktabah asy-Syamilah
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122

dilarang dan dihukum . Oleh karenanya kata Ibnu al-Qayyim: Kepada
mereka harga harus ditetapkan, tidak menjual kecuali dengan harga
standar dan tidak membeli kecuali dengan harga standar. 123 K arena apabila
yang lain dilarang untuk menjual barang tersebut atau membelinya, lalu
dibolehkan untuk menjual atau membeli dengan sekehendaknya maka 1tu
adalah pendlaliman kepada masyarakat sekaligus pendlaliman pada
penjual yang ingin menjual barang tersebut dan pendlaliman terhadap

2% Bahkan menurutnya penetapan harga seperti kasus di atas

pembeli.
adalah wajib tanpa ada perbedaan, karena hakikat dan penetapan harga
adalah memaksa mereka untuk adil dan melarang kedlatiman.'?

Di sisi lain Ibnu al-Qayyim mewajibkan seseorang menjual harta
karena alasan yang dibenarkan, beliau mengatakan: Sebagaimana tidak
boleh memaksa menjual dengan tanpa kebenaran maka boleh atau wajib
memaksanya dengan kebenaran, seperti menjual hartanya untuk
mengembalikan hutang yang wajib dan memberikan nafkah wajib'?®
Contoh yang lain, setiap orang wajib makan, menggunakan pakaian,
memerdekakan budak dan kendaraan untuk haji, denda, atau nafkah maka
kapan saja ia dapatkan dengan harga standar maka harus dibeli dan
dipaksa untuk itu dan tidak boleh menolak sampai diberikan secara gratis

atau kurang dari harga yang wajar.'?’

"2 1bid,

123 1bid.

24 Ibid,

123 Ibid.

126 1bid Juz 21, hal 178.

127 Ibid Juz 21, hal 178. dalam al-Maktabah asy-Syamilah
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. -Penetapan Harga Menurut Dzahiriyyah

Kalangan Dzahiriyyah mengatakan bahwa siapa saja boleh
mendatangi pasar, baik dia itu penghuni atau bukan penghuni pasar, untuk
" menjual barangnya lebih rendah dari harganya di pasar atau lebih tinggi.
Penghuni pasar dan penguasa tidak boleh menolaknya. 128 pendapat mereka
ini didasrkan pada beberapa alasan:

1. Firman Allah swt.

s sE L gE
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganiah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.*’

2. Firman Allah swt.:

>
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Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 130

128 Ihnu Hazm, Mukalla Juz 9, Hal 40

12 ().S. An-Nisa:29
10 Q.S.Al-Bagarah: 275
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Firman Allah tersebut di atas membolehkan transaksi dengan jual

beli, termasuk diantaranya tatkala harganya tinggi.

-

2.

Hadits yang diriwayatkan Ibnu Hazm dari jalur Malik dari Yunusbin
Yunus dari Sa'id bin Musayyib bahwa, Umar melewati Hatib bin Abi
Baita'ah yang sedang menjual anggur kering di pasar, lalu Umar
berkata: Kamu lcbihkan harganya atau kamu tinggalkan pasar,
menurutnya tidak ada dalil yang membolehkan pemerintah melakukan
penetapan harga."’' Beberapa alasan yang beliau sampaikan, Pertama,
seseorang selain Rasulullah tidak dapat dijadikan dalil. Kedua, berapa
banyak mereka berbeda dengan Umar, Ketiga, Bahwa hadits ini tidak
sah dari Umar, karena Sa'id bin Musayyib tidak mendengar dari Umar.
Keempat, sekiranya shahih niscaya mereka menyalahkan Umar dalam
hal ini, sehingga mereka memaknainya dengan sesuatu yang tidak
boleh. Akan tetapi yang dimaksud oleh Umar-sekiranya rniwayatnya
benar- dengan ungkapannya: Kamu lebihkan harganya adalah kamu
jual dengan sukatan lebih banyak dari kamu jual dengan harga ini.
Inilah yang berbeda dengan perkataan mereka. Inilah yang tidak boleh
seorang pun berprasangka terhadap Umar. Padahal terdapat riwayat
kami yang menjelaskan berita tadi. Umar mendapatkan Hatib bin Abi
Balta'ah menjual kurma kering di Madinah, bagaimana kamu jual
wahai hatib? kata Umar. Dua mud, kata Hatib. Umar mengatakan:

Kalian menjual di pintu-pintu kami, halaman-halaman kami dan pasar-

B! onu Hazm, Muhalis., Juz 9, Hal 40
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pasar kamikalian potong leher-lecher kami lantas kalian menjual

sebagaimana kalian suka. Juallah dengan sha' (takaran dengan cakupan

2 telapak tangan) kalau tidak maka jangan menjual di pasar kami,

kalau tidak maka berjalanlah di bumi kemudian berkumpullah

kemudian jualiah sekehendakmu. Inilah berita Umar bersama Hatib

tentang kurma kering sebagaimana prasangka yang wajib kepada

Umar, 2
Penetapan Harga dalam Pandangan Fugaha
NO | MADZHAB PENDAPAT [ DALIL
1. Hanafiyyah | Pemerintah 1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah
tidak  boleh kamu saling memakan harta sesamamu
menetapkan dengan jalan yang batil, kecuali dengan
harga, kecuali jalan perniagaan yang Berlaku dengan
apabila suka sama-suka di antara kamu(Q.S. 4:29)
pemilik 2. Sesungguhnya Allahlah penentu harga,
barang Dialah yang menahan, melepas dan
melampaui memberi rizki. Dan aku berharap bertemu
batas  harga Allah dan berharap tiada seorangpun yang
yang  sangat menuntutku karena penganiayaan terhadap
tinggi darah maupun harta. diriwayat oleh imam
lima kecuali Nasai
2. Malikiyyah 1. Riwayat 1. Karena hal itu adalah kedlaliman
yang 2. tidak boleh memaksa menjual barang dari
masyhur: orang yang tidak berminat dan tidak
tidak boleh dengan harga yang tidak diinginkan
menentuka | 3. Sesungguhnya Allahlah penentu harga,
n harga Dialah yang menahan, melepas dan
barang memberi rizki. Dan aku berharap bertemu
seseorang, Allah dan berharap tiada seorangpun yang
kecuali menuntutku karena penganiayaan terhadap
kalau darah maupun harta. diriwayat oleh imam
jelas-jelas lima kecuali Nasai
mendatang | 4. Umar melewati Hatib bin Abi Balta'ah
kan yang sedang menjual anggur kering di
kerugian pasar, lalu Umar berkata: Kamu lebihkan
umum, harganya atau kamu tinggalkan pasar
sementara
pemiliknya

2 Tvnu Hazm, Muhalls, Juz 9, Hal 40-41
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tidak
membutuh
kannya

. Diperintah
kan untuk
menyesuai
kan
dengan
harga
pasar, jika
tidak maka
dikelurkan
dad pasar

3. Syafiiyyah . Pendapat 1. Sesungguhnya Allahlah penentu harga,

yang Dialah yang menahan, melepas dan
shahih: memberi rizki. Dan aku berharap bertemu
penetapan Allah dan berharap tiada seorangpun yang
harga menuntutku karena penganiayaan terhadap
adalah darah maupun harta. diriwayat oleh timam
haram lima kecuali Nasai.

. Dibolehka | 2. manusia diberikan kekuasaan terhadap
n pada harta mereka, maka harta tersebut tidak
waktu boleh diambil kecuali dengan keridlaan
harga mereka, selagi tidak dalam keadaan
mahal dlarurah

. Makanan | 3. berdampak pada kenaikan harga
yang
didatangka
n, tidak
boleh
ditetapaka
n harganya

4. Hanabilah . Pemerinta | 1. Sesungguhnya Allablah penentu harga,

h tidak Dialah yang menahan, melepas dan
diperboleh memberi rizki. Dan aku berharap bertemu
kan Allah dan berharap tiada seorangpun yang
menentuka menuntutku karena penganiayaan terhadap
n harga darah maupun harta. diriwayat oleh imam

. Adavyang lima kecuali Nasai
merupakan | 2. Maka apabila masyarakat menjual barang
kedlaliman dengan cara yang baik tanpa ada
dan kedlaliman dari mereka sekalipun harga
diharamka tinggi karena barang sedikit atau
n, dan ada banyaknya konsumen maka ini diserahkan
yang kepada Allah
merupakan | 3. pemilik barang tidak menjualnya kecuali
keadilan dengan harga lebih dari semestinya
dan padahal masyarakat sangat amat
dibolehkan membutuhkannya, maka mereka harus
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menjualnya dengan harga semestinya

. Sebagaimana tidak boleh memaksa

menjual dengan tanpa kebenaran maka
boleh atau wajib memaksanya dengan
kebenaran

5. Dzahiriyyah | Pemerintah
tidak boleh
menentukan
harga

. Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu

dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu

. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli

dan mengharamkan riba

. Bahwa hadits im tidak sah dari Umar,

karena Sa'id bin Musayyib tidak
mendengar dari Umar

. Seseorang selain Rasulullah tidak dapat

dijadikan dalil

B. Penetapan Harga di Masa Rasulullah saw. dan Umar bin Khattab ra.

Pada pembahasan scbelumnya telah dikemukakan pendapat fuqaha

lima madzhab berkenaan dengan penetapan harga oleh pemenntah beserta

dalil masing-masing pendapat. Agar supaya dapat memahami dengan utuh

tentang dalil-dalil tersebut, maka kita harus mengetahui kondisi yang terjadi

pada saat itu.

[. Zaman Rasulullah saw.

Dakwah yang disampaikan oleh Rasulullah saw banyak

mendapatkan simpati dari masyarakat Quraisy waktu itu, sehingga hari

demi hari pengikut Beliau bertamabah. Kondisi yang seperti itu

menumbuhkan kebencian yang mendalam di hati kaum musyrik mekkah.

Di antara upaya untuk membendung laju dakwah Nabi saw. tersebut

adalah melakukan perjanjian sepihak oleh kaum kafir Quraisy, yang isinya
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adalah kaum muslimin atau setiap orang yang memberi angin atau
bersimpati kepada mereka atau setiap orang yang memberikan
perlindungan kepada mereka harus dipandang sebagai suatu "gerombolan”

. : 133 . .
vang perlu dikucilkan dari masyarakat. Selain itu mereka juga

) . . . . 134
bersepakat tidak mengadaka jual beli apapun dengan kaum muslimin

Sementara shahabat yang berada di luar kepungan juga tidak dapat
melakukan transaksi jual beli karena dirintangi oleh Abu Lahab dengan

mengatakan, "Hai para pedagang, naikkanlah harga setinggi-tingginya

agar para pengikut Muhammad tidak mampu membeh apa—apaBS. Para
pedagang akhimya menaikkan harga barangnya berlipatganda. Abu Lahab
dengan kekayaan yang dimiliki memborong barang-barang tersebut,
sementara para shahabat pulang dengan tangan kosong karena
keterbatasan uang yag dimiliki. Kondisi seperti ini berlangsung selama
tiga tahun.

D1 kota Madinah, sebagian besar barang-barang yang dijual berasal
dari impor. Pada saat itu barang impor harganya tinggi, dikarenakan beban
biaya untuk mendatangkannya yang kemudian beban tersebut dialihkan
kepada harga per unit dari barang tersebut ketika dijual di pasar. Kontrol
apa pun yang dilakukan atas barang-barang itu akan bisa menyebabkan
timbulnya kekurangan penawaran dan memperburuk situasi ekonomi

dalam negri. Bila harga ditetapkan (diturunkan) maka Keuntungan yang

:;34 Muhammad Al .Gazali. Figh Sirah (Bandung: PT. Al-Ma'arif. tt). hal 208.
Ibid
1% Ibid hal 209
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diambil sedikit atau rugi. Maka importir tidak akan lagi berdagang di pasar
Madinah, Keadaan ini akan mengakibatkan barang menjadi langka
akhirnya harga barang naik. Rasulullah saw menghargai kegiatan impor

dan membiarkan mekanesme pasar berjalan tanpa melakukan intervensi

136
harga

Mekanisme pasar dibiarkan berjalan, sementara yang dilakukan
oleh Rasulullah saw. adalah melakukan inspeksi ke pasar untuk mengecek
harga dan mekanisme pasar. Sering kalt dalam inspeksinya beliau mene-
mukan praktik bisnis yang tidak jujur sehingga beliau menegurnya.
Rasulullah saw. juga telah memberikan banyak pendapat, pertntah maupun
larangan demi sebuah pasar yang Islami] 37. Sehingga tatakala terjadi tiba-
tiba terjadi kenaikan harga dan para sahabat meminta Nabi saw. untuk
menetapkan harga maka beliau menolak. Langkah selanjutnya yang
dilakukan oleh Nabi saw. adalah mengimpor besar-besaran sejumlah

barang {gandum) dari Mesir, schingga penawaran barang-barang di

Madinah kembali melimpah dan tingkat harga mengalami penurunanI 38
Salah satu alasan lagi kenapa Rasulullah saw menolak menetapkan
harga adalah, pada waktu itu tak ada kelompok yang secara khusus hanya

menjadi pedagang, di Madinah. Para penjual dan pedagang merupakan

136 1 ihat Islahi, A.A. Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyyah (terj). (Surabaya: Bina Ilmu, hal
116 dalam Heri Sudarsono. Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar. 2007. Yogyakarta:
Ekonisia). Hal 229

37 pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam UlI atas kerjasama dengan Bank
Indonesia, Ekonomi Islam 2008. ( Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada). hal 342
138 Ibid hal 335
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orang yang sama, satu sama lain (min fins hid). Tak seorang pun bisa
dipaksakan untuk menjual sesuatu. Karena penjualnya tak bisa

diidentifikasi secara khusus. Jika harga ditetapkan kepada siapa penetapan

harga itu akan dipaksakan?Bg

Adapun penetapan harga pada zaman Nabi saw. setidaknya
terdapat dua kasus, pertama, kasus pembebasan budaknya sendiri, 1a
mendekritkan bahwa harga yang adil (gimah al-adl) dari budak itu harus
dipertimbangkan dan setiap orang harus diberi bagian dan budak itu harus
dibebaskan. Kedua, ketika terjadi perselisihan antara dua orang, satu pihak
memiliki pohon yang sebagian tumbuh di tanah orang. Pemilik tanah
menemukan adanya jejak langkah pemilik pohon di atas tanahnya, yang
dirasa mengganggunya. Rasulullah memerintahkan pemilik pohon itu
untuk menjual pohon itu kepada pemilik tanah dan menerima kompensasi
atau ganti rugi yang adil kepadamya. Karena pemilik pohon tidak
melakukan apa-apa maka Rasulullah saw membolehkan pemilik tanah
untuk menebang pohon tersebut dan memberikan kompensasi harganya
kepada pemilik pohon.

Dari dua kasus diatas Tonu Taimiyah menegaskan bahwa
Rasulullah saw pemah melakukan penetapan harga. Selanjutnya ia
menjelaskan jika harga itu bisa ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan
satu orang saja, pastilah akan lebih logis kalau hal itu ditetapkan untuk

memenuh: kebutuhan publik atas produk makanan, pakaian dan

3% Heri Sudarsono. Konsep ekonomi Islam Suatu Pengantar, 2007.( Yogyakarta:
Ekonisia} hal 229
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perumahan karena kebutuhan umum itu jauh lebih penting ketimbang

T
kebutuhan seorang individu

¥

Zaman khalifah Umar bin Khattab ra.

Khalifah yang kedua ini sangat memperhatikan pertanian untuk
memajukan ekonomi negrinya. Di antara buktinya Dia menghadiahkan
kepada orang-orang yang sejak awal mengolahnya-mungkin dalam kondisi
yang masih tandus. Namun siapa saja yang gagal mengelolanya selama 3
tahun, maka ia akan kehilangan hak kepemilikannya atas tanah tersebut.
Orang-orang yang mengungsi, pada waktu terjadinya invasi dapat
dipanggil kembali den dinyatakan boleh menempati kembali tanah
mereka.

Pada waktu invansi ke Syria, seorang laki-laki datang mengadu
kepada Khalifah bahwa salah seorang tentara muslim dalam perjalanan

merusak tanamannya. Mendengar pengaduan ini, khalifah segera membert

ganti rugt sebesar 10.000 dirhamM]

Saluran irigasi terbentang di daerah-daerah taklukan, dan sebuah
departemen besar didirikan untuk membangun waduk-waduk, tangki-
tangki kanal-kanal dan pintu-pintu air guna kelancaran dan distribusi air.
Menurut Magqrizi di Mesir saja ada sekitar 120.000 buruh yang bekerja

setiap hari sepanjang tahun. Mereka digaji dari harts kekayaan umat. Juza

190 rbid hat 228

14! Irfan Mahmud Ra'na (1990), Sistem Ekonomi Pemerintahan Umar ibn AlKhatab (terj),
Pustaka Firdaus, Jakarta, h. 39 dalam Heri Sudarsono. Konsep ekonomi Islam Suatu Pengantar,
2007.( Yogyakarta: Ekonisia) hal 130-131
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bin Muawiyah dengan seizin Umar, banyak membangun kanal-kanal di
distrik Khuziztan dan Ahwaz, yang memungkinkan pembukaan dan
pengolahan banyak sekali ladang pertanian.

Untuk menciptakan perekonomian yang sehat dan persaingan yang
bebas khalifah Umar bin Khattab mengurangi beban pajak terhadap
beberapa barang, pajak perdagangan nabati dan kurma Syria sebesar 50%.
Hal ini untuk memperlancar arus pemasukan bahan makanan ke kota-kota.

Juga membangun pasar-pasar. Membanting harga den menumpuk barang

serta mengambil keuntungan secara berlebthan dipantau] 42

Sekalipun upaya-upaya yang dilakukan oleh Umar bin Khattab
dalam bidang pertanian sudah bagus akan tetapi di masa kekhalifahannya,
kota Madinah pernah mengalami kenaikan tingkat harga barang-barang
{misalnya gandum) karena menurunnya pasokan di pasar karena kegagalan
panen. Seperti yang terjadi pada zaman Nabi saw. Kemudian Khalifah
melakukan impor besar-besaran sejumlah barang (gandum) dan Mesir,
sehingga penawaran barang-barang di Madinah kembali melimpah dan
tingkat harga mengalami penurunan. Langkah itupun juga dilakukan oleh
Umar bin Khattab, akan tetapi ternyata tidak memadai, karena Tingkat
daya beli masyarakat Madinah saat itu sedemikian rendah sehingga harga

baru ini pun tetap tidak terjangkau. Khalifah Umar kemudian

1421 ihat 7bid hal 131
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mengeluarkan sejénis kupon (yang dapat ditukarkan dengan sejumlah

barang tertentu) yang dibagikan kepada para fakir miskin'*

C. Kapitalisme dan Sosialisme
1. Kapitalisme
Sistem kapitalis sangat dipengaruhi oleh semangat mendapatkan
keuntungan semaksimal mungkin dengan sumberdaya yang terbatas.

Usaha kapitalis ini didukung oleh nilai-nilai kebebasan untuk memenuhi

kebutuhan] 44.

Diantara ciri sistem kapitalis yang menonjol adalah tidak adanya
suatu rencana ckonomi sentral. Harga pasar, yang dijadikan dasar
keputusan dan perhitungan unit memproduksi, pada umumnya tidak
ditentukan oleh pemerintah. dalam kondisi yang bersaing semua hal ini
adalah hasil dari kekuatan pasar.

Diharapkan dengan persaingan dapat menyebabkan suatu proses
selekst alami sehingga dengan itu pengusaha dapat mencapar tingkat
dalam posisi yang paling mampu untuk didudukinya. Pengusaha yang kuat

dan efisien akan menjadi pengusaha yang berhasil, mereka akan berada

143 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam U1 atas kerjasama dengan Bank
Indonesia, Ekonomi hal 335

144 Heri Sudarsono. Konsep Ekonomi Islam Sebuah Pengantar. Heri Sudarsono. Konsep
ekonomi Islam Suatu Penganiar, 2007 { Yogyakarta: Ekonisia) hal 91
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dalam posisi yang terbaik untuk melaksanakan kualitas yang diinilikinya.
Pengusaha yang tidak efisien akan tersingkir oleh proses kegagalan'®’.

Para majikan saling bersaing untuk memperoleh pekerja yang
paling efisien, sehingga setiap tenaga kerja akan mendapat tempat dalam
industri dengan memberikan jasa yang terbesar nilainya. Upah relatif yang
dibayarkan dalam berbagai pekerjaan akan menyebabkan tiap pekerja
melakukan jenis pekerjaan tertinggi yang mampu dijalankannya.

Sistem yang dikembangkan oleh kapitalis sangat menguntungkan
para pemodal besar, yang kaya semakain kaya yang miskin semakin
miskan. Setiap keuntungan yang dihasilakn oleh pemodal besar digunakan
untuk peningkatan kesinambungan produksi, sehingga keuntungan
bertambah dan produksi juga semakin besar.

Sementara dampak negatif dari sistem ini menimpa para pekerja,
mereka  kurang mendapatkan penghasilan yang memadai, apalagi
sejumlah pengusaha mcmberikan penghasilan sama dengan besarnya
konsumsi mereka maka tidak ada sisa untuk menabung. Dengan kondist
ini, masa depan anak keturunan pekerja tidak bisa lebih baik
sesejahteraannya.

Dari sisi waktu para pekerja dieksploitasi dengan mengambil nilai
tambah dari pekerjaan mereka, dengan cars pekerjaan mereka dihargai

berdasarkan atas berapa besar output produksi yang dikeluarkan.

1431 ihat Abdul Mannan. Teori... Hal 315
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Fenomena ini lebih memerankan pekerja sebagai mesin dan proses
produksi.

Eslie Kretzu dan Jim pembuat film asal Amerika menggambarkan
kehidupan pekerja Nike indonesia. Pada tahun 2000 dia mencoba tinggal
di perkampungan yang ditempati para pekerja Nike tersebut, dengan biaya
hidup seperti yang didapat oleh para pekerja yaitu sebesar 1,25 dolar

John Perkins menuturkan. " kami tinggal di sebuah bangunan kotak
berdinding semen seluas 9 x 9 meter persegi, tanpa meja, kursi, dan AC-di
negara tropic yang gerah. Kami tidur beralaskan tikar di atas lantai semen
tidak rata yang ditutupi plastik pelapis, yang selalu terlapisi abu tipis dan
pasir halus dari pembakaran sampah, polusi pabrik, dan asap kmalpot
mobil. Toilet kami mengarah ke saluran pembuangan terbuka di kedua sist
jalan. Karena toilet tersebut, kampung selalu dipenulm kecoa sebesar
genggaman tangan dan tikus-tikus terbesar yang belum pernah kami
lihat"' %,

Sementara waktu yang dihabiskan untuk nekerja seperti yang 1a
kisahkan, "Cobalah menjalani kehidupan macam ini. Anda seorang dewasa
berusia duapuluhan tahun yang bekerja mulai jam 8 pagi sampai jam 8
malam, Senin sampai Sabtu dan kadang Minggu. Itu belum termasuk

waktu untuk mempersiapkan din dan waktu perjalanan ke tempat

1% John Parkins. Pengakuan Bandit Ekonomi. 2007. (Jakarta: Ufuk Press) hal 40
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kerjal47.. Ketika tiba di rumah pads penghujung hari, Anda harus
menghabiskan 30-45 menu.

Dengan kondisi yang coba dijalani oleh dua orang Amerika
tersebut dalam sebul berat badan Leslie turun 7,5 kilogram dan Jim turun
12,5 kilo. Dan dengan pendapatan seperti itu tentunya Anda tidak punya
uang untuk merayakan ulang tahun teman. Anda tidak mampu membeli
radio, atau bahkan tidak terpikir membeli TV Anda tidak pernah membeli
pakaian baru selama lebih dari 2 tahun dan lain sebagainya

Dampak dari kapitalisme yang menganut pasar bebas, bila tidak
dibatasi oleh undang-undang pengaturan, tidak akan melindunéi konsumen
dari penipuan dan pemerasan, dan tidak pula melindungi investor dari
penyelewengan. Hat itu juga tidak akan melindungi pengusaha berhati
mulia dar saingannya yang tidak jujur dan tidak bermoral.

2. Sosialisme

Sostalisme, sepertt dirumuskan dalam Zrcyclopaedia Britannica,
adalah kebijakan atau teori yang bertujuan untuk memperoleh suatu
distribusi yang lebih baik dengan tindakan otoritas demokratis pusat, dan

kepadanya perolehan produksi kekayaan yang lebih baik dari pada yang

. . . ; 148 .
kini berlaku sebagaimana mestinya diarahkan . Jadi dalam system

ekonomi sosialis mempunyai tujuan kemakmuran bersama. Filosofi

147 .
Ibid
148 Abdul Mannan, Teori dan Prakiek Ekonomi Islam. 1997. (Yogyakarta: Dana Bakti
Wakaf) Hal 317
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ekonomi sosialis adalah bagaimana bersama sama mendapatkan

kesejahteraan.

Dalam sosiatisme, keputusan tentang apa dan berapa banyak yang
dihasilkan tidak lagi ditentukan oleh pertimbangan laba. Keputusan ini
akan tercapai atas dasar kegunaan barang bagi masyarakat. Sebagai ganti
kerja tenaga prodiktif secara membuta, maka terdapat perencanaan

terpusat tentang kehidupan ekonomi Negara.

Karena otoritas perencanaan pusat memiliki pengetahuan yang
lebih banyak tentang posisi pengadaan dan permintaan dari pada sejumlah
pengusaha yang terkucil, maka kaum sosialis yakin bahwa mereka dapat

mencapai harga keseimbangan yang tepat dengan lebih cepat dan pada
system Kapitalis .

Sistem sosialisme yang memberlakukan penetapan harga akan
menghadirkan kesulitan besar karena sosialisme akan mencampuri
ekonomi alami yang terkandung dalam sistem harga bersaing. sejumlah
ahli ekonomi telah memikirkan bahwa suatu ekonomi sosialis dapat
menggunakan prinsip proses penetapan harga yang sekarang, bahkan dapat
mengusulkan harga yang lebih mendekati norma mereka, daripada harga

dalam kapitalisme. Dengan demikian, dalam sistem sosialisme unsur

hakiki proses penetapan harga kompetitif dapat dipertahankan150

2 rbid
150 rhid Hal 318
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Dengan sistem sosialisme diharapkan akan mengurangi
pemborosan dan melenyapkan depresi dan pengangguran dengan
perencanaan ekonomi yang terpusat secara keseluruhan. Sosialisme juga
mengharapkan untuk dapat melenyapkan pendapatan yang diperoleh tanpa
kerja dan mengurangi ketidakmerataan seraya meningkatkan kesejahteraan

massa. Di pihak lain, sosialisme akan kehilangan beberapa kekuatan
e e ip e L . . 151
inisiatif pribadi, efisiensinya juga mungkin akan teganggu

Salah satu kecenderungan kelemahan system sosialis adalah dalam
sistem ini sulit melakukan transaksi harga. Tawar menawar sangat sulit
dilakukan oleh individu yang terpaksa mengirbankan kebebasan
pribadinya dan hak terhadap harta milik pribadi hanya untuk mendapatkan
makanan. Sector pertanian, perkebunan, perikanan dan lai sebagainya
semua dikelola oleh Negara, maka transaksi yang dilakukan oleh

masyarakat bisa melanggar hukum.

Jual beli sangat terbatas dalam masyarakat sosialis, demikian pula
masalah harga ditentukan oleh pemerintah. Oleh karena itu, stabilitas

ekonomi Negara, bukan ditentukan oleh mekanisme pasar 152

D. Dampak Penetapan Harga terhadap Perckonomian Ummat
1. Dampak Penetapan Harga Di Atas Harga Pasar
Kebijakan ini menetapkan harga pada suatu tingkat di alas harga

pasar. Hal ini dilakukan biasanya untuk melindungi produsen dari harga

LU rpid Hal 322
Y2 1bid. Hal 103
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yang terlalu rendah sehingga tidak memperoleh mayjin keuntungan yang

memadai (bahkan merugi). Harga yang terjadi atas kekuatan pasar

dipandang tidak menguntungkan produsen, sehingga harus dinaikkan oleh
pemerintah.

Penetapan harga di atas harga pasar akan menyebabkan terjadinya
kelebihan penawaran. Kelebihan ini kemungkinan besar tidak akan diserap
oleh konsumen, sebab harganya terlalu tinggi. Sehingga yang terjadi
adalah:

a. Terjadi senjang (gap) antara permintaan dan penawaran. Ini disebabkan
karena harga yang tingga sehingga permintaan berkurang.

b. Konsumen yang memiliki kemampuan jaringan, akan membeli barang
dari pasar pelap dengan harga murah dibawah harga pasar, kemudian
dijual di umum dengan harga pasar. Dengan prilaku seperti itu
pedagang tersebut akan mendapatkan keuntungan berlipat.

¢. Munculnya kolusi, korupsi dan nepotisme. Sehingga pengadaan barang
akan dikuasai oleh kelompok-kelompok tertentu dan mercka meeka
memiliki kekuata mengatur perekonomian.

d. Diikuti kenaikan harga-harga barang yang lain.

e. Menurunnya daya beli masyarakat.

Dampak kenaikan harga berbagai jenis energi dan produk pangan akan
mendorong kenaikan harga produk-produk tersebut sehingga akan
memperberat beban hidup masyakarat yang pada akhirnya akan

menurunkan daya beli masyarakat secara keseluruhan.
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Turunnya daya beli masyarakat mengakibatkan tidak terserapnya
semua hasil produksi banyak perusahaan sehingga secara keseluruhan
akan menurunkan penjualan yang pada akhirya juga akan menurunkan
laba perusahaan.ls ¥ Disisi lain, biaya produksi meningkat.

Hal ini dikarenakan terjadi kenaikan pada pos-pos biaya produksi
sehingga meningkatkan biaya secara keseluruhan dan mengakibatkan
kenaikan harga pokok produksi yang akhirnya akan menaikkan harga
jual produk.’*

f. Beberapa produsen terutama UKM gulung tikar.

Industri rumahan semakin terpukul. Di hubungi secara terpisah,
Ketua Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Seluruh Indonesia
(Gapmmi) Bidang Regulasi Franky Sibarani di Jakarta, mengatakan,
kenaikan harga-harga berbagai kebutuhan bahan baku bagi industn
skala rumahan semakin sulit dikendalikan. Mereka belum sempat
memperhitungkan harga riil barang atas kenaikan tersebut, para
pengusaha sudah dihadapkan pada kenaikan ongkos distribusi karena
naiknya tarif jalan tol. 153

g. Bertambahnya tingkat kemiskinan.

Rentetan kenaikan harga ini, kata pengacara publik yang juga

anggota Pengurus Harian Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)

Sudaryatmo, memukul warga golongan menengah hingga miskin.

3 Jurnal skripsi.com 31- 10 2007
1 Ibid

155 K ompas.com Senin, 03 September 2007
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Masyarakat kecil hanya bisa diam menerima perlakuan tidak adil
dari pemerintah, Dalam diam itu mereka akan menemukan solusi tersendiri,
termasuk melakukan kejahatan dan merosotnya kualitas hidup meliputi
makanan dan pendidikan. "Yang penting lagi saat masyarakat kecil diam,
potensial tetrjadi kerusuhan sosial," kata Sudaryatmo.

Dalam pandangan YLKI, warga menengah - miskin paling terpuruk
menerima konsekuensi dari kenaikan harga kebutuhan akibat rendahnya
daya beli akibat pendapatan tetap. Laju peningkatan pemenuhan kebutuhan
jauh lebih cepat dibanding dengan peningkatan pendapatan.156
. Dampak Penetapan Harga di Bawah Harga Pasar

Mekanisme kebijakannya berupa pemerintah menetapkan harga
lebih rendah daripada harga pasar. Alasan yang umum dalam mengambil
kebijakan ini adalah untuk melindungi konsumen dari harga yang terlalu
tinggi. Pengaruh penetapan harga ini juga tidak jauh berbeda, yaitu
menimbulkan banyak distorsi bagi perckonomian. Karena harga terlalu
rendah maka akan terjadi kelebihan permintaan, sebab konsumen membeli
dengan harga lebih murah dari yang seharusnya.

a. Terjadi senjang (gap) antara permintaan dan penawaran

b. Terjadi pasar gelap. Bagi produsen harga ini jelas tidak menguntungkan
schingga kemungkinan akan enggan untuk melepaskan barang-
barangnya ke pasar. Para produsen akan cenderung menjual barangnya

ke pasar lain (black market) yang bisa memberinya harga yang lebih

156 rbid
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tingg1.

Munculnya kolusi, korupsi dan nepotisme. Sebagaimana dalam
penetapan harga di atas harga pasar, kemunculan pasar gelap ini selalu
diikuti dengan kolusi, korupsi dan nepotisme.

. Beberapa produsen terutama UKM gulung tikar. Karena harga tertalu
rendah maka bagi produsen harga ini jelas tidak menguntungkan
schingga kemungkinan akan enggan untuk melepaskan barang-
barangnya ke pasar, sebab konsumen membeli dengan harga lebih
murah dari yang seharusnnya. Hanya produsen besar yang bisa bertahan
dalam kondisi ini.

Berkembangnya tad/is atau penipuan. Pada saat produsen dipaksa untuk
menjual harga barang produksinya dibawah harga normal maka dia
akan melakukan berbagai macam cara untuk mendapatkan keuntungan.
Manipulasi terhadap informasi yang benar seringkali dilakukan oleh
produsen, sehingga ekspektasi konsumen terhadap barang yang
dibelinya menjadi salah. Tadlis dapat terjadi dalam hal kualitas barang.
Barang yang bermutu rendah dipublikasikan dengan bahasa yang
menipu, seakan-akan berkwalitas tinggi. Dapat dilihat pada contoh
jamu-jamu tradisional, alat-alat kesehatan dan makanan anak-anak.
Talis dapat juga terjadi pada barang. Barang yang murah dijual dengan
harga mahal. Seperti dapat disaksikan pada pasar-pasar tradisional
Terjadi kolusi antara penjual dan sekelompok pembeli tertentu (yang

sebenamya kolega penjual) untuk menipu harga pasar. Misalnya



konsumen tertentu ini membeli dengan harga tinggi sehingga konsumen
lainnya terpaksa juga membeli dengan harga tinggi pula®

g Jika harga yang ditetapkan tidak mendekati atau sama dengan harga
pasar atau harga yang adil, maka kemungkinan para importir ini
menjadi enggan untuk memasuki negara yang memiliki kebijakan
penetapan harga ini. Pada akhimya terjadi kemandegan penyediaan

barang.

E. Jenis Barang dalam Konteks Penetapan Harga

Sebagian ulama terdahulu sudah menyebutkan beberapa jenis komoditi
yang dapat dikenakan kebijakan penetapan harga oleh pemerintah. Ibnu Hubaib
dani madzhab Maliki misalnya berpendapat "

Penetapan harga dikhususkan pada barang yang ditakar dan ditimbang
baik makana atau bukan. Bukan barang-barang yang tidak ditakar atau tidak
ditimbang. Karena barang yang ditakar dan yang ditimbang kembali pada
ukuran yang sama, sementara yang lain kembali kepada harga, dan kebutuhan
manusia terhadap barang berbeda-beda maka tidak mungkin memaksanya

Vi Sebagian Malikiyyah dan Hanafiyyah membolehkan

dengan satu harga.
penguasa menentukan harga barang-barang kebutuhan (Hajiyat/ sekunder)
untuk menghindarkan kerugian pada manusia. '*® Ibnu Al-Qasim dari madzhab

Maliki mengatakan "Buah-buahan semuanya, lauk pauk, makanan dan segala

sesuatu tidak diukur harganya, barang yang ini dengan barang yang itu yang

157 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Fslami wa Adillatub, Dar al-Fikr, Berut, Cet. 3, 1989
111 Hal 590
158 Ibid, hal 589
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mengikat penduduk pasar atau yang lainnya. Melainkan dikatakan kepada
seorang atau dua orang: Kamu ikuti harga masyarakat atau pergi dari pasar."]59
Imam An-Nawawi dari madzhab Syafit mengatakan, "Tatakala kita
membolehkan penetapan harga maka hal itu pada makanan dan diikutsertakan
pula makanan binatang menurut pendapat yang shahth." 160

Walhasil dari apa yang dikatakan para ulama terdahulu, bahwa
komodits yang dapat dikenakan kebijakan intervensi harga dua jenis. Pertama,
berisfat khusus yaitu terbatas pada makanan baik makan manusia maupun
makan hewan, Kedua, bersifat umum yaitu segala komoditas yang masuk
golongan hajiyyat atau sekuder.

Dengan mencermati pendapat-pendapat di atas, nampak bahwa
intervensi terhadap harga pasar diberlakukan pada barang-barang yang
memenuhi dua syarat: Pertama, Komoditas yang dibutuhkan oleh semua

masyarakat. Kedua, barang tersebut memiliki ukuran kualitas dan kwantitas

yang jelas.

159 1bn 'Abd al-Bar, Al-Istidzkar. Juz 6 hal 367 Dalam al-Maktabah al-Syamilah.

160 A)-Nawawi, Raudlah, Juz 3, Hal 79



BAB IV

ANALISA

A. Hadits-hadits Tas'ir dan Analisanya

1. Hadits yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Musayyib

P -
.8,

\Syu*@w‘ U b 23l

‘a : _u;;ia s

Umar melewati Hatib _bin Abi Baltu'ah yang sedang menjual
anggur kering di pasar, lalu Umar berkata: Kamu lebihkan harganya afau
kamu tinggalkan pasar.'®’

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik dalam kitabnya Al-
Muwaththa' dalam bab Al-Hukrah wa at-Tarabbush. Tonu Hazm juga
meriwayatkan hadits ini dari imam Malik dalam kitabnya a/-Muhalla.
Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian kalangan Malikiyyah tentang
kebolehan intervensi pemerintah untuk mengatur dan menentukan harga
barang. Siapapun yang masuk pasar dan menjual barangnya maka dia
harus menggunakan harga yang sudah ditentukan. Perkataan Umar, " Atau

hengkang dari pasar kami" menunjukkan ketidak bolehan menjual barang

di uar harga yang sudah ditentukan.

181 Malik, Al-Muwaththa’, "17. Kitab al-Buyu", "24. bab ai-Hukrah wa al-Tarabbush".
Hadits No. 1899. Dar al-Gharb al-Islami, Berut, 1997, juz 2, hal 180 Dalam www.wagqfeya.com
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Menanggapi hadits ini Tbnu Hazm, sebagai tokoh kalangan dhahiri
dalam kitabnya A/-Muhatla mengatakan: Bahwa hadits ini tidak sah dari
Umar, karena Sa'id bin Musayyib tidak mendengar dari Umar. 2 Dengan
demikian hadits ini dlaif, karena masuk katagori hadits munqathi', yaitu
adanya satu perowi yang pugur dalam sanadnya baik dalam satu tempat
atau Iebih,'®

. Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Qasim dan Umar

g &l s g5 sty el e SLIELS 1y 391 55 5,91, 0 RPN
oo s U gl L o G ey el Gy B
o 3 o5 o Wb Bpar Sase g Loy o ol e e g i 03 s I
.J\;L}L,.m};ir:g.;;w\,,;@)w@q_{uﬁac,r;\a__gjygbi Ll
Cood o Y e )l 8 U] ol Yy s R e 0l 28 30 ) 0 YU

@wu{,@__.

Dari Al-Qasim bin Muhammad bahwa Umar melewati Hathib bin
Abi Balta'ah di pasar 4/-Mushalla, dan di depannya terdapat dua kantong
yang berisi kurma kering. Umar bertanya harganya. Dua mud harganya
satu dirham, jawab Hathib. Umar mengatakan: Ada unta yang datang dari
Taif membawa kurma kering, dan mereka akan mengikuti hargamu. Kamu
najkkan harganya atau engkau masukkan kurma keringmu ke rumah lalu

kamu jual bagaimana kamu suka. Tatakala Umar pulang, ia mengevaluas

162 Yooy Hazm, Muballs, Juz 9, Hal 40

163 \fyhammad ljaj ai-Khathib, Ushal al-Hadits, Dar al-Fikr, Berut, 1981, Hal 339
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dirinya kemudian mendatangi Hathib di rumahnya dan mengatakan:
Sesungguhnya yang telah aku katakan kepadamu tidaklah sungguh-
sungguh dariku dan bukan keputusan. Itu hanyalah sesuatu yang
dengannya aku menginginkan kebaikan untuk penduduk negri, maka bila
kamu menginginkan maka juallah sekehendakmu.'®

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik yang dinukil oleh imam
Al-Muzani dalam Mukhtashar bab Ar-Tas'ir. Hadits ini dijadikan dalil
kalangan Hanabilah'®® dan Syafi'iyyah dalam pendapat yang masyhur'®
tentang larangan intervensi pemerintah dalam penetapan Harga. Sebagai
bukti bahwa pada akhirnya Umar memberi kebebasan kepada Hatib untuk
menentukan harganya dan di mana barang miliknya akan dijual.

Beberapa Ulama menyebutkan hadits ini dalam kitabnya, semisal
Abu Muhammad Ibnu Quddamah dalam kitabnya A/-Mughni, Abu al-
Faraj Ibnu Quddamah dalam kitabnya Asy-Syarh al-Kabir, Ibnu al-
Qayyim dalam kitabnya Ath-Thuruq al-Hukmiyyah, dan tidak ada satupun
dari mereka yang menyebutkan kwalitas hadits ini.

Tradisi yang dipegangi oleh para ulama hadits dalam
meriwayatkan hadits, mereka senantiasa menyebutkan kwalitas hadits

apabila hadits tersebut tidak shahih atau tidak terdapat dalam kitab

164 A|_Muzani, Mukhtashar Al-Muzani, "Kitab al-Bai”, "bab al-Tasfr".dicetak bersama
dengan Al-Um. Kitab Asy-Sya'b, Juz 2, hal 209

165Aby Muhammad Ybn Quddamah, Maughni Juz 4, Hal 304 dan Abu Al-Faraj Ibn
Quddamah, Al-Syarh al-Kabir Juz 4 hal. 51

166 yahya Al-Imrani, Al-Bayan, Juz 5, Hal 354:
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Bukhari dan Muslim. Hal i dimaksudkan agar setiap orang yang
mendapatkan hadits tersebut dengan mudah menyimpulkan kwalitasnya
dan agar tidak tercampur antara hadits yang shahih, hasan dan diaif.
Dalam hal ini, seperti yang penulis sampaikan tidak tidak ada ulama yang
menyebutkan kwalitasnya termasuk imam Al-Muzani yang dikenal
sebagai ahli Hadits. Semestinya pada saat tidak disebut kwalitas hadits ini,
menunjukkan kelayakannya untuk dijadikan dalil syari'ah. Akan tetapi
penulis dengan segala kekurangannya, mencoba untuk menelitinya
kembali dengan harapan mendapatkan kejelasan.
a. Perowi Hadits
Dalam riwayat Syafii ini terdapat empat perowi. Mereka
adalah Ad-Darawardi, Dawud bin Shalih at-Tammar, Al-Qasim bin
Muhammad dan Umar bin Khaththab. Berikut penulis sampaikan
beberapa data tentang masing-masing, sechingga dapat membantu untuk
merumuskan kwalitas hadits tersebut:
1). Ad-Darawardi
Nama lengkapnya adalah Abd al-Aziz bin Muhammad Ad-
Darawardi. Ad-Darawardi adalah nama sebuah perkampungan di
Persi.'®” Di antara perowi yang mengambi! riwayat darinya adalah
imam Syafi'i.'®® Beberapa ulama memberikan komentar tentang

beliau. Malik bin Anas menautsiq Ad-Dawardi.'®® Imam Ahmad

17 bn Abi Hatim, A-Jarh, Dar Thya at-Turats al-Arabi, Berut,Juz 5 hal 395 Dalam al-
Maktabah al-Syamilah

18 Ibid

169 Ibid
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ditanya tentang Ad-Darawardi maka beliau menjawab: Dia dikenal
sebagai orang yang menuntut (limu). Apabila ia menceritakan dari
kitabnya maka itu benar, Apabila menceritakan dan kitab orang
lain maka itu adalah perkiraan. Dia pernah membaca dan kitab-
kitab mereka lalu salah. '” Yahya bin Ma'in mengatakan: Ad-
Darawardi lebih kokoh dari pada Fulaij dan Ibn Abi az-Zunad dan
Abi Uwais.'”! Yahya bin Ma'in mengatakan: Abd al-Aziz adalah
orang shalih dan tidak mengalpa.172 Abu Zar'ah mengatakan: Abd
al-Aziz Ad-Darawardi adalah orang yang buruk hafalan, boleh jadi

terjadi sesuatu pada hafalannya sehingga dia salah.'”

2). Dawud bin Shalih at-Tammar

3).

Nama lengkapnya adalah Dawud bin Shalih at-Tammar al-Anshari
al-Madini. Beliau meriwayatkan dari Al-Qasim bin Muhammad."™
Diantara perowi yang meriwayatkan darinya adalah Ad-Darawardi,
kata Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya Al-Jarh wa at-Ta'dil.'™ Imam
Ahmad bin Hambal pernah ditanya tentang Dawud bin Shalih,
maka beliau menjawab: Saya tidak mengetahui ada halangan pada
6

dirinya. I

Al-Qasim bin Muhammad

170 Ibid hal 396

1 ibid
172 Ibid
13 1bid

174 An-Nawawi, Tahdzib al-Asma, Juz 1, Hal 246 Dalam al-Maktabah al-syamilah

175 Tbnu Abi Hatim, A/-Jarh, Juz 3, Hal 415 Dalam al-Maktabah al-syamilah
V76 Ibid hal 416
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Nama lengkapnaya: Abu Muhammad ada juga yang mengatakan
Abu Abd ar-Rahman Al-Qasim bin Muhammad bin Abt Bakr ash-
Shiddig.'”” Tbn Uyainah mengatakan: Al-Qasim bin Muhammad
adalah orang yang paling mulia pada zamannya, Ibn Syudzib
mengatakan: Di kota Madinah tidak saya dapatkan orang yang
kami lebih utamakan dari pada Al-Qasim bin Muhammad, Abu
Zunad mengatakan: Aku tidak melihat yang lebih tahu selain Al-
Qasim bin Muhammad, Ibn Uyainah mengatakan: Orang yang
paling tahu hadits Aisyah adalah Al-Qasim, Urwah dan Amrah.'™
Al-Qasim bin Muhammad meninggal pada tahun 112, ada pula
yang mengatakan pada tahun 108, ada pula yang mengatakan tahun
101 atau 102, Beliau berumur 71 atau 72 tahun.'”

Umar bin Khaththab

Nama beliau adalah Abu Hafsh Umar ibn al-Khaththab al-Qurasy.
Nasab beliau bertemu dengan nasab Nabi saw di Ka'b bin Luai.
Masuk Islam pada tahun ke 6 kenabian, ada pula yang mengatakan
tahun 5, setelah 40 orang masuk Islam. Beliau mengikuti semua
peperangan bersama Nabi saw. Beliau yang membuka Irak dan

Syam. Meninggal di bulan Muharram tahun 24, ditombak oleh

177 An-Nawawi, Takdzib, Juz 2 hal 60 Dalam al-Makiabah al-syamilak

% 1bid

179 Ibid. Hal. 61
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Abu Lu'luah seorang budak milik Mughirah bin Syubah. Menjadi

khalifah selama 10 tahun 6 bulan.'®

Dari data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masing-
masing mereka adalah perowi yang adil. Sekalipun Abu Zar'ah
mengatakan: Abd al-Aziz Ad-Darawardi adalah orang yang buruk
hafalan, akan tetapi imam Malik tetap mentaufsignya. boleh jadi
terjadi sesuatu pada hafalannya sehingga dia salah. 181

b. Kebersambungan Sanad
Selain itu perlu juga dikaji tentang kebersambungan sanadnya,
apakah antara satu perowi dengan perowi yang lain saling
meriwayatkan?

1) Hubungan periwayatan antara Syafi'i dan Ad-Darawardi, Ibnu Abi
Hatim menyebutkan para perowi yang meriwayatkan hadits dani Ad-
Darawardi, diantaranya adalah Syafi‘i.'®’

2) Hubungan periwayatan antara Ad-Darawardi dan Dawud bin Shalih
at-Tammar, Ibnu Abi Hatim mengatakan diantara perowi yang

meriwayatkan dari Dawud bin Shalih at-Tammar adalah Ad-

Darawardi.'®

180 A).Shan'ani. Swbuf al-Salam, Jami'ah al-Imam Muhammad bin Sa'ud al-islamiyyah,
1408 H, Juz 1 hal 101

181 Thn Abi Hatim, AlJarh..., Juz 5 hal 395

82 rhid

83 Iynu Abi Hatim, Af-Jarh..., Juz 3, Hal 415
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3) Hubungan periwayatan antara Dawud bin Shalih at-Tammar dan Al-
Qasim bin Muhammad, An-Nawawi dalam Tahdzibnya
menyebutkan bahwa Dawud bin Shalih at-Tammar termasuk salah
seorang yang meriwayatkan dari AI-Qasim bin Muhammad.

4) Adapun periwayatan Al-qasim bin Muhammad dari Umar bin
Khaththab ra. maka setidaknya Ibnu Abi hatim dan An-Nawawi
dalam kedua kitabnya Al-Jarh dan Tahdzib tidak menyebutkan
adanya periwayatan itu. Oleh karena perlu dikaji tentang sejarah
kehidupan keduanya. Al-Qasim bin Muhammad meninggal pada
tahun 112, ada pula yang mengatakan pada tahun 108, ada pula yang
mengatakan tahun 101 atau 102. Beliau berumur 71 atau 72
tahun. ®*Berarti Al-Qasim bin Mubammad diperkirakan lahir pada
tahun 30. Sementara Umar bin Khaththab meninggal di bulan
Muharram tahun 24, ditombak oleh Abu Lu'luah seorang budak
milik Mughirah bin Syu'bah.lssDcngan demikian ketersambungan
antara Al-Qasim bin Muhammad dan Umar bin Khaththab tidak
terjadi.

Karena ketersambungan periwayatan antara Al-Qasim bin
Muhammad dan Umar bin Khaththab tidak terjadi, maka hadits yang .
diriwayatkan oleh Syafi'i dari Umar bin khaththab melalui jalur Al-
Qasim bin Muyhammad adalah riwayat yang munqati', dan karenanya

riwayat tersebut adalah dla'if.

184 An-Nawawi, Takdzb ..., hal 61

125 A)l-Shan'ani, Swbul..., Juz 1 hal 101
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3. Hadits Larangan Tas'ir
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Hadits ini diriwayatkan oleh empat imam hadits, tiga diantaranya
adalah Ashhabu as-Sunan (kecuali Nasa'i) dan Ahmad bin Hambal.

Berikut ini penulis paparkan riwayat mereka sekaligus pernyataan ahli

hadits tentang kwalitas masing-masing riwayat:

a. Riwayat Abu Dawud dalam bab Fi at-fas'ir dari Anas dengan lafal
yang sama dengan diatas.'® Tbnu Hajar dalam kitabnya At-Talkhis al-
habir mengatakan: Sanadnya sesual dengan syarat Muslim.'¥’

b. Riwayat At-Tirmidzi dalam bab Ma jaa fi at-tas'ir dari Anas dengan
lafal yang sama dengan diatas. At-Tirmidzi mengatakan: Ini adalah
hadits hasan shahih.'®® Ibnu Hajar dalam kitabnya At-Talkhis al-habir
mengatakan: Sanadnya sesuai dengan syarat Muslim. 189

¢. Riwayat Ibnu Majah dari dua jalur. Pertama, jalur Anas dengan lafal

yang sama dengan diatas.'”® Ibnu Hajar dalam kitabnya At-Talkhis al-

186 Abu Dawud, Stman Ab7 Dawud, "Kitab al-Buyn”, "bab Ma Ja a fi al-Tas'ir". Hadits
No. 1235. Juz 5, hal 141dalam al-Maktabah al-syamilah

'87 Ibnu Hajar, Az-Talkhis al-Habir. * Kitab al-Buyu", "bab al-Buyu' al-Manhi ‘anha". Juz
3 hal 365 dalam al-Maktabah al-syamilah

188 Al Tirmidzi, Sunan al-Tirmidz, * Kitab al-Buyd' ‘an Rasulullah”, "bab Ma Jaa fi at-
Tas'ir Hadits No.1235, Juz 5, hal 141. Dalam al-Maktabah al-syamilah

189 Ibnu Hajar, At-Talkhis Dalam al-Maktabah al-syamilah

1% Tbnu Majah, Sunan Ibn Majah, "Kitab al-Tijarat”, "bab Man Kariha an Ysa'ar", Hadits
No. 2191 Juz 6 hal 443 Dalam al-Maktabah al-syamilah
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habir mengatakan: Sanadnya sesuai dengan syarat Muslim."”'Kedua,
jalur Abu Sa'id dengan lafal

d o DAl gy bt 1 Ay aile A e Al 5y e o S e
Wl ATy p8% Saf iy U 38 00 o 2,0
Ibnu Hajar dalam kitabnya At-Talkhis al-habir mengatakan: Sanadnya
bagus

e. Riwayat Ahmad dari dua jatur. Pertama, jalur Anas dengan lafal yang
sama dengan diatas.'”? Tonu Hajar dalam kitabnya At-Talkhis al-habir

mengatakan: Sanadnya sesual dengan syarat Mustim.'”Kedua, jalur
Abu Said . Di awal hanya dengan lafal " 5l 3550 tanpa
tambahan U3 Jaulil (=88 dan di akhir dengan lafal e Uy Jt A Al-
Haitsami mengatakan: Para perowi Ahmad adalah para perowi yang

shahih. '*°

Setelah mengetahui jalur-jalur periwayatan yang ada sckaligus
pendapat para kritikus hadits berkenaan perowi-perowi yang ada dan dapat
disimpulakan bahwa mereka tidak ada perowi yang dla'if, bahkan Ibn

Hajar mengatakan sanadnya sesuai syarat Muslim, Masth perlu untuk

! Thnu Hajar, A¢-Talkhis Dalam al-Maktabah al-Syamilah
192 Ahmad. Al-Musnad. "Kitab Bagi Musnad al-Mukatstsirin", "bab Musnad Anas bin
Malik". Hadits No. 13545 Juz 28 hal 93 Dalam al-Maktabah al-syamilah

'3 Ibnu Hajar, Ar-Talkhis... Dalam al-Maktabah al-syamilah

194 Ahmad. A/-Musnad, " Kitab Bagi Musnad al-Mukatstsirin ", "bab Musnad abi Sa'id".
Hadits No. 11381 Juz 23 hal 426 Dalam al-Makiabah al-syamilah

195 Al-Haitsami, Majma' az-Zawaid wa mamba’ al-Fawaid, Dar al-Kutub al-llmiyyah,
Berut, 1988, Juz 4, hal 99 Dalam al-Makiabah al-syamilah
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mengetahui ketersambungan periwayatan ini. Kalau menengok redaksi
hadits diatas maka sebagian periwayatannya menggunakan lafal ‘en fulan

1% Akan tetapi At-

‘un fulan,yang berarti hadits ini adalah hadits mu'an’an.
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits yang diriwayatkan adalah hadits hasan
shahih, yang berarti riwayatnya adalah bersambung. Adapun hadits yang
lainnya yang bukan riwayat At-Tirmidzi dapat menjadi kuat dengan

riwayat At-Tirmidzi tersebut.

4, Hadits Larangan Merugikan Orang Lain

S 5 Uk A 25

Rasulullah saw. bersabda: Tidak boleh merugikan orang lain, dan tidak
boleh kerugian dibalas dengan merugikan orang lain.

Menurut Muhammad Nashir ad-Din al-Albani dalam Silsilab al-

Ahadits ash-Shahihah hadits ini diriwayatkan secara mursal dan maushul.

~ Sedangkan riwayat yang maushul diriwayatkan dari Abu Sa‘id al-Khudri,

Abdullah bin Abbas, Ubadah bin Shamit, Aisyah, Abu Hurairah, Jabir bin

Abdullah, dan Tsa'labah bin Malik. Beliau mengatakan: Ini adalah hadits

shahih.'”’

19 Jumhur Ulama mengatakan: Hadits mu'an'an adalah muttashil apabila terpenuhi dua
syarat. Perowi yang menggunakan lafal ‘an bukan perowi yang mudallis dan dengan syarat
dimungkinkan bertemu dengan perowi sesudahnya. Apabila tidak terpenuhi dua syarat ini maka
bukan hadits mattashil. Muhammad Tjaj al-Khathib, Usul al-Hadits, Dar al-Fikr, Berut, 1981, hal
357

197 Muhammad Nashir ad-Din at-Albani, Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, Maktabah al-
Ma'arif, Riyad, 1995, Juz 1, hal 498 Dalam www.waqfeya.com
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Dari keempat hadits diatas maka dapat disimpulkan bahwa hadits yang
diriwayatkan oleh Malik yang menceritakan bahwa Umar bin Khaththab
memerintahkan Hathib untuk menaikkan harga atau meninggalkan pasar tidak
dapat dijadikan dalil atas kebolehan pemerintah menentukan harga, karena
Sa'id bin Musayyib tidak mendengar dari Umar bin Khaththab seperti yang
dikatakan Ibnu Hazm. Begitu pula hadits yang diriwayatkan oleh Syafi'i dari
Umar bin Khaththab ra. melalui jalur Al-Qasim bin Muhammad tidak dapat
dijadikan dalil atas ketidakbolehan pemerintah melakukan intervensi harga,
karena Al-Qashim lahir setelah Umar bin Khaththab meninggal dunia,
sehingga 1a tidak pernah sama sekali mendengar dan berjumpa dengan Umar
Ta.

Sehingga riwayat yang dapat dijadikan dalil tentang penetapan harga
oleh pemerintah dalam kaca mata Islam adalah dua hadits. Pertama, hadits
yang diriwayatkan oleh Anas dan Abu Sa'id al-Khudri ra. di mana Rasulullah
tidak bersedia untuk menetapkan harga, sekalipun pada saat itu harga di kota
Madinah melambung, Alasan yang disampaikan beliau bahwa di dalam
penetapan harga oleh pemerintah terdapat kedlaliman, dan kedlaliman itu jelas
diharamkan. Kedua, hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah, Abu Hurairah dan
lainnya yang melarang tindakan yang merugikan orang lain ataupun membalas
kerugian dengan merugikan orang lain.

Hubungan antara hadits Anas tentang penetapan harga dengan hadits
Aisyah yang melarang tindakan merugikan dapat dianalogkan dengan sescorag

yang tidak mendapatkan sesuatu yang ia makan, dan apabila tidak segera
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makan dapat membahayaka jiwanya. Di sisi lain yang ada dihadapannya adalah
makanan yang diharamkan semisal babi. Maka dalam kondisi seperti ini ia
dibolehkan untuk memakannya sekadar untuk dapat melangsungkan hidupnya
dan memberikannya tenaga untuk mencari makanan yang halal. Allah swt.
berfirman:

-

PR R R % 2’ TE o oge
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memékan)
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama
selain Allah; tetapi Barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak
Menganiaya dan tidak pula melampaui batas, Maka Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. X
Dari sinilah muncul kaidah:
o S e 5
Kondisi dlarurat membolehkan yang dilarang.'”
dan kaidah:
W iy 138 57 9 peall 70f La
Apa saja yang dibolehkan karena kondisi dlarurat maka diukur sesuai

dengan kadarnya >

198 3.S. An-Nahl:115

19 Muhammad Nuruddin Marbu banjar al-Makki, Ad-Dwrar al-Bshiyyah fi Idiah al-
Qawaid al-Fighiyyah, Al-Maktab al-Fanni li ad-Du'a wa al-I'lan, 1994, Hal 92
2 1bid hal 93
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Ini artinya, dalam kondisi harga pasar bersaing dengan sehat dan tidak
ada distorsi terhadap mekanisme pasar maka pemerintah tidak diperbolehkan
melakukan intervensi harga, sekalipun harga barang-barang saat itu
melambung tinggi. Ibnu al-Qayyim mengatakan: Maka apabila masyarakat
menjual barang dengan cara yang baik tanpa ada kedlaliman dari mereka
sekalipun harga tinggi karena barang sedikit atau banyaknya konsumen maka
ini diserahkan kepada Allah. Dan pemaksaan agar manusia menjual dengan
harga semula maka ini merupakan pemaksaa dengan tanpa kebenaran.?”"

Para shahabat mengadukan kepada Nabi saw. tentang harga yang tinggi
pada saat itu dan Beliau menolak untuk mematok harga, karena di dalamnya
terdapat kedlaliman. Ini membuktikan bahwa lonjakan harga pada saat itu
merupakan dampak dari mekanisme pasar yang terjadi, sekalipun hadits diatas
tidak menyebutkan penyebabnya. Tetapi Rasulullah saw. paham bahwa
mekanisme pasar berjalan dengan lancae dan normal, sehingga apabila Beliau
mematok harga mengakibatkan ada kelompok-kelompok masyarakat yang
dirugikan. Penulis perlu menegaskan sekali-lagi bahwa lonjakan harga pada
saat itu bukan karena distorsi mekanisme pasar.

Adapun dalam kondisi, di mana ada sebagian masyarakat yang
mengambil keuntungan yang tinggi dan dipihak yang lain ada sebagian
masyarakat didlalimi maka kewajiban pemerintah melindungi seluruh

kelompok masyarakat dan menghilangkan segala bentuk kedlaliman dan

by al-Qayyim, ath-Thurug... Juz 21, hal 176 dalam al-Maktabzh asy-Syamilah
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siapapun, sebagaimana sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Aisyah ra. dan

yang lainnya.

B. Pendapat Para Fuqaha Dan Analisanya
1. Pemerintah tidak boleh menetapkan harga. Pendapat ini sejalan dengan
hadits yang diriwayatkan oleh Anas ra.

Alasan yang dikemukakan Imam Malik, karena hal itu adalah
kedlaliman,®*? dan tidak boleh memaksa menjual barang dari orang yang
tidak berminat dan tidak dengan harga yang tidak diinginkan, kecuali
kalau jelas-jelas mendatangkan kerugian umum, sementara pemiliknya
tidak membutuhkannya. Maka penguasa berijtihad dalam hal itu, dan tidak
boleh mendlolimi seseorang’® barang yang dijual adalah barangnya
sendiri, maka pemiliknya tidak boleh dilarang untuk menjualnya dengan
harga yang telah diridloi oleh kedua belah pihak, scbagaimana para ulama
telah menyepakati hal itu.?®* Tmam Malik tidak berpendapat sescorang
keluar dari pasar jika tidak menurunkan harga. Cukuplah seseorang yang

tidak ingin membeli darinya untuk membeli dari yang lain.®

2 Thn Abd al-Bar. Al-Istidzkar, Juz 6, Hal 367. Al-Maktabah Asy-Syamilah

3 yysuf bin Abdullah an-Numari al-Qurthubi, ALKaffi Juz 2, hal 730, dalam
WWW.raqamiya.org

2041 ihat Abu Muhammad Ibn Muqaddamah, Mughni juz 4, Hal 303-304 dan A/-Syarh al-
Kabir Juz 4 hal 50-51

205 yyeuf bin Abdullah an-Numari al-Qurthubi, ALKaff Juz 2, hal 730, dalam
www.[aqamiya.org
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Alasan lain adalah karena manusia diberikan kekuasaan terhadap
harta mereka, maka harta tersebut tidak boleh diambil kecuali dengan
keridlaan mereka, selagi tidak dalam keadaan dlarurah.”®® Allah swt.

berfirman:

-
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
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sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Beriaku dengan suka sama-suka di antara kamu®
Penetapan harga dibolehkan pada waktu harga mahal bukan pada saat
harga murah. Pendapat ini merupakan salah safu riwayat dari
Syafi'iyyah’®

Hadits yang diriwayatkan oleh Anas merupakan jawaban yang
tepat terhadap pendapat ini. Pada saat itu harga melonjak naik, sehingga
para shahabat meminta Rasulullah saw. menetapkan harga. Akan tetapi
Beliau menolak.

Penguasa diperintahkan untuk menjaga kemaslahatan umat Islam.
Dan keberpihakan terhadap kemaslahatan pembeli dengan menurunkan
harga tidak lebih utama dari pada keberpihakannya kepada penjual dengan

menaikkan harga. Apabila mekanisme pasar berjalan dengan normal

keduanya diberikan keleluasaan untuk menentukan diri mereka sendiri.

2% yahya Al-Imrani, A/-Bayin, juz 5 Hal 355
27 3.S. An- Nisa": 29

2% An-Nawawi, Raudiah , Juz 3, Hal 79
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Pemaksaan terhadap pemilk barang untuk menjual dengan harga yang
tidak disetujui bertentangan dengan firman Allah dalam surat An-Nisa':29
diatas.

. Jika makanan itu didatangkan maka tidak boleh ada penetapan harga, jika
ditanam di negrinya sendiri dan di aliran sungai maka dibolehkan, apabila
pemimpin memandang ada kemaslahatan di dalamnya. Pendapat ini
merupakan salah satu riwayat dan Syaﬁ'iyyahm[bnu Rusyd mengatakan
kebolehan menetapkan harga untuk pedagang yang tidak membawa barang
dari luar dan itu hanya dapat dilakukan apabila pemimpinya adalah
seorang yang adil dan memandang adanya kemaslahatan setelah meminta
pendapat para ahlinya.

Asumsi yang dibangun oleh pencetus pendapat ini adalah dalam
rangka upaya untuk memberikan keadilan kepada semua. Mereka yang
datang dari tempat yang jauh untuk menjual barangnya memerlukan biaya
sehingga tidak diperbolehkan pematokan harga untuk mereka. sementara
para pedagang yang berasal dari daerah yang dekat dengan tempat
transaksi, mereka tidak mengeluarkan banyak biaya, sehingga wajar
apabila penetapan harga ditujukan kepada kelompok kedua ini.

Asumsi seperti ini, tidak selamanya benar, karena boleh jadi
pedagang yang datang dari tempat yang jauh dia mendapatkannya dengan
harga yang murah, perjalannya lancar. Pada saat dia membawa barang

yang banyak maka dia akan mendapatkan keuntungan yang cukup

9 Ibid Lihat juga Yahya Al-Imrani, Al-Bayan juz 5 hal. 355
210 Al Mawwaa, A-T4j.... Juz 7, Hal 52. Dalam Al-Maktabah Al-Syamilah
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sekalipun barang tersebut dijual dengan harga yang relatif murah. Di lain
pihak, pedagang yang tinggal di daerah yang dekat dengan tempat
transaksi boleh jadi harganya sudah mahal, maka penetapan harga untuk
mereka akan mendlaliminya.

Lafal as-si pada riwayat Anas di atas merupakan lafal yang
umum, yang mencakup segala jenis harga barang tanpa membeda-bedakan
antara barang yang datang dari tempat yang jauh atau dekat. Mekanisme
pasarlah yang akan menentukan harga, dan pemerintah menjaga agar pasar
tetap normal tanpa ada distorsi. Para pedagang yang sudah terbiasa
melakukan kegiatan bisnis akan mampu mengantisipasi jarak yang jauh,
mereka akan memperhitungkan untung ruginya.

4. Barang siapa yang menurunkan harpa maka dia diperintahkan untuk
menyesuaikan dengan harga pasar, jika tidak maka dia dikelurkan dari
pasar. Ini merupakan salah satu riwayat dari imam Malik. 2"

Pendapat ini berupaya untuk menjaga stabilitas harga di pasar.
Karena apabila ada sebagian pedagang yang menjual barang dengan harga
lebih murah dengan harga kebanyakan para pedagang akan merusak harga
pasar dan memaksa para pedagang lain untuk menurunkan harga. Bisnis
penerbangan di negara kita belakangan mengalami kondisi yang hampir
sama dengan ini. Dampaknya adalah pada saat salah satu maskapai
penerbangan mampu memberikan harga yang murah maka maskapai

penerbangan yang lain berusaha untuk menyesuaikan harga agar tetap

2 vysuf bin Abdullah an-Numari al-Qurthubi, A/l-Kafi, Juz 2, hal 730,
dalam.raqamiya.com
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mendapatkan pelanggan. Celakanya, upaya untuk menjaga kondisi pesawat
tetap layak terbang terkadang tidak mendapat perhatian dengan baik.
Langkah yang ditempuh untuk mempertahankan harga pasar dengan
cara melarang menjual barang di bawah harga pasar murupakan langkah
pilih kasaih. Langkah ini akan menguntungkan penjual atau pedagang dan
merugikan para pembeli dan Kkonsumen. Semestinya pemerintah
membiarkan mekanisme pasar berjalan dengan normal dengan tetap
menjaga kualitas barang ataupun jasa yang dijual. Jangan sampai konsumen
tertipu, harga diturunkan dengan harapan barang yang dijual laku keras
akan tetapi konsumen dirugiken karena kualitas barang dan jasanya
diturunkan.
. Pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu al-Qayyim: Adapun penetapan
harga maka diantaranya ada yang merupakan kedlaliman dan diharamkan,
dan ada yang merupakan keadilan dan dibolehkan. Apabila terdapat
kedlaliman terhadap masyarakat dan pemaksaan dengan tanpa sesuatu yang
dibenarkan untuk menjual dengan harga yang tidak diinginkan atau
melarang apa yang dihalalkan Allah maka itu adalah haram. Apabila
terdapat keadilan diantara masyarakat seperti pemaksaan akan kewajiban
mereka untuk melakukan transaksi dengan harga standar dan melarang
mengambil lebih dari transaksi yang standar maka itu boleh bahkan

wajib.? 12

2 Ihnu al-Qayyim, al-Thurug..., Juz 21, hal 176. Dalam al-Maktabah asy-Syamilah



103

Pada bagian yang kedua dari pendapat Ibn al-Qayyim menarik
untuk dicermati. Beliau memberikan gambaran, misalnya para pemilik
barang tidak menjualnya kecuali dengan harga lebih dari semestinya
padahal masyarakat sangat amat membutuhkannya, maka mereka harus
menjualnya dengan harga semestinya.’”®

Perlu diketahui, di dalam Islam tidak ada pembatasan keuntungan
dalam jual beli. Rahasianya adalah pembatasan laba dengan batas tertentu
dalam perdagangan terhadap semua jenis barang, di semua lingkungan,
pada semua waktu, dalam semua kondisi, dan bagi semua golongan
manusia, merupakan hal yang selamanya tidak akan dapat mewujudkan
keadilan.*"*

Menurut penulis pemerintah mestinya melakukan upaya-upaya
untuk menstabilkan harga pasar, sehingga tidak ada yang dirugikan.
Sebenarnya masih ada langkah-langkah lain yang dilakukan untuk sampai
kemudian apabila langkah-langkah tersebut tumpul dan tidak mampu

menormalkan harga pasar disinilah saatnya pemerintah diperbolehkan atau

bahkan wajib (menurut Ibn al-Qayyim) menetapkan harga.

C. Kriteria Pasar Normal

Sebagaimana telah dijelsakan sebelumnya bahwa jumhur fogaha

melepaskan harga sesuai mekanisme pasar yang berlangsung dan penentuan

594

23 1bid, hal. 177

2% yusuf Qardlawi, Fatwa kentemporer, Gema Insani Press, Jakarta, 1995, Jilid 2, Hal
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harga dilakukan oleh kekuatan kekuatan pasar. Permintaan dan penawaran

terjadi berdasar kerelaan tanpa ada pihak yang merasa tertipu baik dalam

barang maupun harga. Islam menjamin pasar bebas, dimana terjadi persaingan

fair tanpa ada penupuan antara penjual dan pembeli dalam bingkai keadilan.

Kondisi ideal seperti di atas berlaku apabila terpenuhi keadaan berikut:

L.

2.

Permintaan yang schat

Pembeli yang akan melakukan transaksi betul-betul mengetahui
harga barang yang akan dibeli. Oleh karena Islam melarang transaksi
najasy, karena yang terjadi pada transaksi ini penjual menyurch orang lain
untuk memuji barang tersebut atau menawarnya dengan harga yang tinggi
agar orang lain tertarik membelinya dengan harga yang tinggi.
Penawaran yang sehat

Distribusi barang lancar sampai pada konsumen baik dari produsen
maupun para pedagang. Apabila ini terjadi maka masyarakat akan dengan
mudah mendapatkan barang dan dengan harga yang bersain. Penimbunan
adalah tindakan yang dilarang dalam Islam, karena keuntungan akan
diraup oleh produsen atau penjual sementara dipihak lain yang jumlahnya
lebih banyak yaitu masyarakat dirugikan dengan terjadi kelangkaan barang
dan terbatasnya kemampuan mereka untuk mendapatkannya disebabkan
harga yang tinggi.

Selain penimbunan, masuk juga katagori ini adalah monopoli.
Islam mendorong adanya pasar yang memiliki karakter sebagaimana pasar

persingan sempurna yang menjunjung nilai-nilai Islam. Pasar persaingan
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sempurna dan monopoli merupakan dua kutub ekstrim yang berbeda.
Yang pertama memiliki jumlah produsen yang banyak sehingga harganya
kompetitif, dan yang kedua merupakan produsen tunggal, di mana tidak
terjadi persaingan harga. Perlu diketahui, sebenarnya monopoli tidak
selalu merupakan suatu keadaan pasar yang buruk bagi perekonomian,

bahkan beberapa jenis usaha memang lebih baik jika diupayakan

. . 215
monopolis sepertt dalam rnatural monopoly

. Informasi yang lengkap (complete information)

Informasi merupakan hal yang penting baik bagi produsen maupun
konsumen. Produsen berkepentingan untuk mengetahui tingkat permintaan
pasar dan tingkat harganya, schingga dapat menawarkan barangnya
dengan tepat. Konsumen berkepentingan untuk mengetahui tingkat harga
pasar yang berlaku dan kualitas barang yang akan dibeli, sehingga dapat
menentukan permintaannya dengan akurat dan tidak ada rasa tertipu dan
menyesal.

Oleh karenanya, Islam melarang transaksi yang terjadi berdasarkan
informasi yang tidak lengkap (incomplete information). Informasi yang
tidak lengkap ini terjadi karena satu dari dua hal, rad/is atau penipuan dan
taghrir atau ketidakpastian. Adiwarman Karim menyebutkan empat

macam ‘adlis: Tadlis kuantitas, tadlis kualitas, tadiis harga dan tadlis

309

% Hendrie Anto. Pengantar Ekonomika Mikro Islami. 2003. Yogyakarta: Ekonisia. Hal
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waktu penyerahan. Begitu juga taghrir ada empat macam taghrir

kuantitas, faghrir kualitas, raghri» harga dan taghrir waktu penyerahan

D. Penetapan Harga dalam keindonesiaan

1. Kondisi Indonesia

a. Korupsi dan Suap

Beberapa peristiwa yang dapat memberikan gambaran tentang

koropsi di Indonesia.

1) Bulyan Royan (Anggota Komisi 1 DPR RI 2004-2009) dalam

2)

kasus pengadaan kapal patroli di Ditjen Perhubungan Laut, Bulyan
telah mengantongi uang 66 ribu dolar AS dan 5.500 Eurozn.

Al-Amin Nur Nasutian (Anggota DPR RI 2004-2009) dalam kasus
suap alih fungsi hutan lindung di Bintan. Peristiwa itu terjadi pada
8 April malam hari hingga 9 April dini hari 2008. Peristiwa suap
tersebut terjadi di Hotel Ritz Carlton Mega Kuningan, tepatnya di

lorong toilet yang berukuran 7 meter. Di situlah Sekda Bintan

Azirwan bertemu dengan Al-Amin yang lebih dahulu di tempat

tersebutzlg. Al-Amin menyembunyikan 2 amplop di dalam ban

serep mobilnya. Satu amplop berisi 30 juta dan satunya lagi berisi

100 ribu’"~.

216 1 :hat Adiwarman Kanm. Ekonomi Mikro Islarmi. 2002. Jakarta: OITI, Hal 159-166
27 Kedaulatan Rakyat,. 2 Juli 2008, Hal 1

M8 Kedaulatan Rakyat 23 Mei 2008 hal 1.

29 Ibid Hal 23
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3) Jaksa Urip Tri Gunawan Oleh Artalyta Suryani senilai 6 miliarzzo.

4) Bupati Semarang Bambang Guritno Korupsi proyek pengadaan
buku ajar senilai Rp 5,8 miliarzzl.

5) Pada 15 Maret 2006, The Boston Globe memuat tajuk MEMO
SLJAP DAN BANGKRUTNYA STONE & WFBSITF.R.
Wartawan Globe, Steve Bailey menyimpulkan bahwa keruntuhan
tersebut berpangkal pada "Memo kritis (yang) membeberkan suatu
usaha rahasia perusahaan secara mendetail. Yakni, membayar suap
senilai 147 juta dolar kepada seorang kerabat Presiden Socharto

untuk mengamankan kontrak terbesar sepanjang sejarah Stone &

Webster. w222
b. Kemiskinan

Jumlah penduduk miskin (penduduk yag berada di bawah garis
kemiskinan) di Indonesia pada bulan Maret 2006 sebesar 39,05 jina
(17,75persen) .Dibandingkan dengan penduduk miskin pada februari
2005 yang berjumlah 35,10 (15,97 persen). Berarti jumlah penduduk
miskin meningkat sebesar 3,95 juta. Berita Resmi Statistik No. 47/IX/1
September 2006 "Tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun 2005-
2006". Hal 1. Dalam www.bps.go.id/sector/ipm/tabell.shpml

Peranan komoditi makanan terhadap garis kemiskinan jauh

lebih besar dibandingkan peran komoditi bukan makanan. (perumahan,

220 ¥ edaulatan Rakyat 12 Juli 2008 hal 1
221 ¥ edaulatan Rakyat 23 Mei 2008 hal 1
22 yohn Perkins. Pengakuan... hal 59
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sandang pendidikan dan késehatan). Pada bulan Maret 2006,
sumbangan Garis Kemiskinan Makanan terhadap Garis Kemiskinan
sebesar 74,99 persen.
2. Penetapan Harga dalam konteks keindonesiaan
Dari data korupsi dan suap di atas, menunjukkan bahwa sebagian
pejabat dan anggota dewan memiliki moral yang amburadul, tidak
memikirkan nasib rakyatnya. Jabatan yang diembanya hanya untuk
menumpuk kekayayan yang pada akhirya juga untuk kepentingan dirinya
saja. Moral yang seperti itu sangat rentan terhadap mekanisme pasar.
Bagaimana tidak, pada saat pengusaha akan mendirikan proyek
usahanya yang terkadang melanggar peraturan atau berdampak kerusakan
alam dan sosial, sangat mudah untuk mendapatkan segala persyaratan
dengan menyogok pihak-pihak yang terkait. Tinggal persoalannya apakah
pemerintah lebih mementingkan pengusaha-pengusaha raksasa yang
banyak diserap oleh kalangan menengah ke atas atau memperjuangkan
pengusaha-pengusaha kecil yang hidupnya tidak menentu, terlebih
sebagian dari masyarikat Indonesia (vang jumiahnya tidak sedikit) berada
dibawah garis kemiskinan.
Pada pembicaraan terdahulu, Islam membiarkan harga berjalan
sesuai dengan mekanisme pasar yang ada selagi mekanisme yang ada
normal tidak terjadi distorsi dengan tetap memperhatikan prinsip keadilan.

Konsep seperti tersebut di atas apakah dapat dijalankan sesuai konsep
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tersebut? Melihat kondisi seperti yang digambarkan diatas maka kebijakan

harga di Indonesia dapat dibedakan menjadi tiga keadaan:

1.

Kondisi mekanisme pasar normal.

Dalam kondisi ini pemerintah tidak perlu melakukan intervensi harga.

Kondisi mekanisme pasar tidak normal.

Dalam kondisi seperti ini pemerintah dapat melalukan beberapa

langkah.

a.

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh pemerintah adalah
menghilangkan segala bentuk-bentuk yang menjadikan mekanisme
pasar tidak normal. Menjamin kelancaran distribusi dan
menghapus penyusupan merupakan tugas negara.

Pemerintah melakukan intervensi harga. Ini harus dilakukan agar
tercipta keadilan untuk semua masyarakat.

Subsidi diberikan hanya pada saat kondisi tidak normal, kepada

pihak-pihak yang betul-betul berhak dan dengan cara yang tepat.

Kondisi pasar normal tapi harga tidak terjangkau

Kondisi seperti ini juga pernah terjadi pada zaman Umar bin

Khattab. Dan yang dilakukan oleh beliau adalah dengan dua cara:

a.

b.

Intervensi pasar

Memberikan subsidi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Perbedaan hukum penetapan harga di kalangan fugaha disebabkan dua hal:

a. Kwalitas hadits. sebagian kalangan Malikiyyah memegangi hadits Umar
yang diriwayatkan oleh Malik melalui jalur Sa'id bin Musayyib. Menurut
Tbnu Hazm hadits ini tidak dapat dijadikan dalil karena Sa'id tidak
mendengar dari Umar. Begitu pula riwayat Syafi'i melalui jalur Al-
Qasim bin Muhammad, yang temyata setelah penulis telusuri Al-Qasim
tidak hidup sezaman dengan Umar ra.

b. Penilaian keadilan. Terjadi perbeaan penilaian, apakah penetapan harga
pada kondisi tertentu merupakan kedlaliman atau keadilan. Jumhur
ulama berpegangan pada mekanisme harga pasar tetap dipertahankan
pada saat pasar normal. Akan tetapi pada saat terjadi distorsi pemerintah
harus melakukan intervensi harga dengan tetap melakukan penghapusan
distorsi tersebut terlebih dahulu.

2. Penetapan harga berdampak menculnya black market, korupsi dan kolusi.

3. Penetapan harga dilakukan pada barang-barang primer dan yang
menyangkut kehidupan masyarakat banyak.

4. Dalam konteks keindonesiaan penetapan harga dapat dilakukan dengan

melihat sebab yang melatarbelakanginya.
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B. Saran-saran

1.

Pemerintah agar menjaga kestabilan harga pasar dengan menghilangkan
segala bentuk-bentuk distorsi.

Kemiskinan yang jumlahnya masih besar, maka pemerintah harus
mengusahakan harga kebutuhan primer tetap murah dengan cara
memperlancar arus distribusi dan melakukan penelitian-penelitian untuk
mendapatkan varitas unggul dengan harga produksi murah.

Pemerintah dapat memberikan subsidi pada masyarakat pada saat harga
betul-betul tidak terjangkau untuk kelompok masyarakat yang berhak

dengan cara yan tepat sasaran.
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